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ABSTRACT 

This study aims to determinethe inhibiting factors for the empowerment of 

Micro, Small and Medium Enterprises in Surakarta, the role of murabahah 

financing in optimizing the empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises 

in Surakarta, SWOT analysis in empowering Micro Small and Medium Enterprises, 

and knowing the evaluation of the use of murabahah financing in optimizing the 

empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises in Surakarta. 

The method used in this study uses a qualitative approach with a descriptive 

method. The sample used is the marketing employee of Bank Syariah Indonesia  

Slamet Riyadi 1 Surakarta and the business unit of the murabahah financing 

customer of Bank Syariah Indonesia  Slamet Riyadi 1 Surakarta. Researchers 

conducted several data collection techniques with interviews and documentation. 

The analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion 

drawing and verification. While the data validity testing technique uses data 

triangulation techniques. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the inhibiting 

factors for the empowerment of MSMEs are caused by market and consumer 

conditions as well as production factors. While the role of financing in the 

murabahah KUR in optimizing the empowerment of MSMEs is as a distributor of 

business capital financing, providing sosialization of business empowerment and 

counseling on the effective use of financing. While the SWOT analysis strategy in 

empowering MSMEs is the SO (Strength-Opportunity), ST (Strength-Threat), WO 

(Weakness-Opportunity) Strategy, WT (Weakness-Threat). Evaluation after having 

financing in optimizing the empowerment of MSMEs is evidenced by increasing 

turnover, increasing profits and empowering the business being run. 

 

 

Keywords: inhibiting factors, the role of financing, SWOT analysis, financing 

evaluation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Surakarta, peran pembiayaan 

murabahah dalam optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di 

Surakarta, analisis SWOT dalam pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

serta mengetahui evaluasi penggunaan pembiayaan murabahah dalam optimalisasi 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Sampel yang digunkan yaitu Karyawan 

marketing Bank Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta serta unit usaha 

nasabah pembiayaan murabahah Bank Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 

Surakarta. Peneliti melakukan beberapa teknik pengumpulan data dengan 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan teknik 

pengujian keabsahan data menggunakan teknik Triangulasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 

pemberdayaan UMKM disebabkan oleh kondisi pasar dan konsumen serta faktor 

produksi. Sedangkan peran pembiayaan pada KUR murabahah dalam optimalisasi 

pemberdayaan UMKM yaitu sebagai penyalur pembiayaan modal usaha, 

pemberian sosialisasi pemberdayaan usaha serta penyuluhan penggunaan 

pembiayaan secara efektif. Sedangkan pada strategi analisis SWOT dalam 

pemberdayaan UMKM ada Strategi SO (Strength-Opportunity), Strategi ST 

(Strength-Threat), WO (Weakness-Opportunity), WT (Weakness-Threat). Evaluasi 

setelah memiliki pembiayaan dalam optimalisasi pemberdayaan UMKM yaitu 

dibuktikan dengan penambahan omzet, penambahan keuntungan dan 

pemberdayaan usaha yang dijalankan. 

 

 

Kata Kunci: faktor penghambat, peran pembiayaan, analisis SWOT, 

Evaluasi pembiayaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pandemi covid-19 berawal dari virus yang berasal dari Negara Tiongkok 

yang mengakibatkan dampak khususnya pada perekonomian dunia (Dai et al., 

2021). Di Indonesia pandemi berdampak pada beberapa sektor yaitu seperti sektor 

pendidikan, ketenagakerjaan, pariwisata, transportasi, manufaktur, perdagangan 

dan perekonomian. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menghentikan 

pandemi tersebut yaitu dengan berbagai cara seperti Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB), PPKM Mikro, Penebalan PPKM Mikro, PPKM Darurat Hingga 

PPKM level 3 dan 4 yang diterapkan mulai pada bulan juli 2021 (Tempo, 2021).  

Kebijakan ini ternyata juga tidak seefektif yang dibayangkan. Dampak 

kebijakan PPKM membuat para usaha masyarakat menurun terutama usaha Usaha 

Mikro Kecil dan menengah (UMKM) dalam penghasilannya. Hal itu dikarenakan 

karena keterbatasan aktivitas masyarakat dalam ruangan. 

Dampak terbesar pada sektor tersebut menurut kementrian keungan adalah 

sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sebesar 48,6% sektor UMKM 

tutup dan mengalami kerugian. Dalam jenisnya pada produksi makanan dan 

minuman sebesar 27%, usaha kecil sebesar 1,77% dan usaha menengah 0,07% 

(Oktarina et al., 2021). 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 Tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yaitu
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1. Usaha Mikro adalah Usaha yang dimiliki perseorangan atau badan usaha 

perseorangan tanpa campur tangan instansi lainya yan 

2. g masuk dalam kriteria usaha mikro sebagaimana semestinya diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

3. Usaha Kecil yaitu usaha yang dimiliki seseorang atau badan usaha tanpa 

campur tangan dari anak perusahaan dan dimiliki oleh individu memenuhi 

kriteria usaha kecil baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini. 

4. Usaha Menengah yaitu usaha seseorang atau badan usaha tanpa campur tangan 

perusahaan dan dimiliki oleh individu baik langsung maupun tidak langsung 

memenuhi kriteria usaha mikro dan kecil sebagaimana diatur dalam undang-

undang ini. 

Meskipun UMKM mengalami dampak pada masyarakat tetapi UMKM juga 

menjadi penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto Indonesia yang angka 

pencapaiannya sebesar 60%. Angka tersebut tentunya lebih besar dari angka pada 

sektor lainya terutama pada masa pendemi covid-19. Oleh karena itu sektor UMKM 

adalah sektor yang mempunyai perhatian khusus untuk pemerintah. Pemerintah 

juga memberikan bantuan kepada 12 sektor UMKM yang terkena dampak pandemi 

setiap orangnya senilai 2,4  termasuk mereka yang mempunyai cicilan di perbankan 

(Julaika, 2020). 

Sektor UMKM adalah sektor yang paling mendapatkan perhatian khusus 

oleh pemerintah. Sektor tersebut berhasil merangkul masyarakat yang tidak 

mempunyai pekerjaan, mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan bisnis 
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(Huda, 2012). Selain itu sektor UMKM berhasil merangkul tenaga kerja sebesar 

97% dari seluruh masyarakat Indonesia (Kusuma et al., 2022). 

Perkembangan UMKM di Indonesia saat ini masih dihadapkan dengan 

berbagai permasalahan seperti aspek manejemen, aspek teknis dan aspek keuangan. 

Penelitian Nurul Izzati dalam jurnalnya memberikan hasil penelitian tentang 

masalah yang dihadapi oleh sektor UMKM yaitu adalah masalah pemasaran, 

masalah permodalan dan masalah Product Development Quality yaitu masalah 

kualitas produk (Septiana et al., 2019). Sedangkan penelitian Bambang Hengky 

Rainanto memberikan hasil masalah yang dihadapi UMKM antara lain yaitu 

masalah pemasaran, desain dan pengepakan, aspek permodalan dan kerjasama, 

aspek produksi dan aspek Sumber Daya Manusia (Rainanto, 2019). 

Menurut Bank Indonesia, masalah utama yang dimiliki oleh sektor UMKM 

yaitu masalah tentang permodalan. Permodalan adalah hal yang terpenting dalam 

berjalannya UMKM dengan maksud mendapatkan pendapatan yang lebih besar dari 

sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena sekitar 50%-70% masyarakat belum 

mengakses pembiayaan dalam perrbankan. Sedangkan modal dan proses berjalanya 

UMKM sangat berperan penting dalam perkembangan usaha. 

Setiap daerah mempunyai kebijakan dalam penanganan sektor UMKM. 

Pemerintah harus memberikan strategi kebijakan dengan melihat keunikan budaya 

yang dimiliki didalam ruang lingkup kota, sehingga penanganan tersebut mampu 

mencapai pencapaian tujuan yang diharapkan. Dalam mencapai tujuan maka 
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pemerintah harus bekerjasama dengan masyarakat untuk mewujudkan pencapaian 

tersebut (Maros & Juniar, 2016). 

Sektor UMKM umumnya menggunakan modal secara individu untuk 

menjalankan usahanya. Tidak banyak para UMKM yang terjebak pada pembiayaan 

bodong yang secara langsung malah membuat beban para usaha. Hal tersebut 

dikarenakan rendahnya aksebilitas terhadap sumber pembiayaan yang formal. Oleh 

karena itu untuk menangani adanya permasalahan pada modal maka perlu adanya 

peran dalam perbankan syariah khususnya untuk membantu menyelesaikan 

masalah tersebut. Khususnya pada Bank Syariah Indonesia mempunyai peran untuk 

memberikan modal pada masyarakat yang mempunyai permasalahan dalam modal. 

Harapan Bank Syariah Indonesia pada sektor UMKM yaitu guna mengembangkan 

usahanya tanpa dikenakan banyaknya bunga yang harus ditanggung.  

Keberhasilan suatu sektor juga tidak terlepas dari peran pemerintah dan 

lembaga keuangan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru yang bernama Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) dimana produk tersebut diperuntukan oleh masyarakat yang 

mempunyai sektor UMKM. Produk tersebut diresmikan tanggal 5 November 2007 

(M, 2009). 

Produk KUR dimiliki oleh salah satu perbankan syariah yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat adalah pembiayaan modal kerja 

debitur, perusahaan atau pekerja yang membutuhkan jaminan tambahan. Produk 

KUR sendiri dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia  dengan nilai NPL terendah 

dengan distributor tertinggi (Nopitasari, 2021). 
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Produk KUR pada bank syariah didominasi oleh akad Murabahah. Akad 

Murabahah dalam prespektif fiqh adalah akad jual beli dengan sifat amanah. Jual 

beli dengan sistem amanah yaitu penjual mengatakan harga barang aslinya dan 

mengatakan berapa keuntungan yang diperoleh penjual tersebut kemudian penjual 

menetapkan pembayaran yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (Wiroso, 

2005). 

Keberadaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) hendakya diharapkan memberikan 

kontribusi yang baik kepada para sektor UMKM. Pada penelitian yang di tulis oleh 

V. Wiratna Sujarweni dan Lila Retnani Utami dalam penelitiannya memberikan 

hasil bahwa dampak pada pembiayaan KUR yaitu sangat berperan penting pada 

UMKM, antara lain seperti terdapat evaluasi perbedaan sebelum dan setelah 

mendapatkan pembiayaan produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) seperti kenaikan 

omset, kenaikan keuntungan bulanan dan jam kerja harian. (Wiratna & Lila, 2017). 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran Pembiayaan Murabahah 

Bank Syariah Indonesia Cabang Surakarta Dalam Optimalisasi Pemberdayaan 

Usaha Pada UMKM Di Surakarta” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diidentifikasikan permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. UMKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia 
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2.  UMKM mengalami beberapa masalah dalam pandemi covid-19 di antaranya 

pada aspek pemasaran, aspek manajemen, aspek teknis dan aspek keuangan. 

3. Dibutuhkan ketersediaan yang cukup untuk meningkatkan optimalisasi 

pemberdayaan UMKM. 

4. Sebagian pada sektor UMKM menggunakan pembiayaan konvensional yang 

dinilai memiliki kesamaan dengan perbankan syariah. 

5. Implementasi pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia KC 

Surakarta. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini terorganisir dan strukutur maka penulis 

membatasi permasalahan dalam skripsi ini. Maka peneliti terfokuskan pada 

masalah berikut ini yaitu: 

1. Faktor kendala pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia  KC 

Surakarta 

2. Peran Pembiayaan murabahah dalam pengembangan Usaha, Mikro, Kecil dan 

Menengah pada nasabah Bank Syariah KC Surakarta. 

3. Analisis SWOT dalam pemberdayaan Usaha MIkro Kecil dan Menengah 

4. Evaluasi penggunaan pembiayaan murabahah dalam optimalisasi 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menarik suatu 

rumusan masalah agar pembahasan skripsi ini lebih sistematik. Pokok 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apa saja faktor-faktor penghambat pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Surakarta? 

2. Bagaimana peran pembiayaan murabahah dalam optimalisasi pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta? 

3. Bagaimana analisis SWOT dalam pemberdayaan Usaha MIkro Kecil dan 

Menengah? 

4. Bagaimana evaluasi penggunaan pembiayaan murabahah dalam optimalisasi 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dalam 

suatu penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pemberdayaan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Surakarta 

2. Untuk mengetahui peran pembiiayaan murabahah dalam optimalisasi 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta 

3. Untuk Mengetahui analisis SWOT dalam pemberdayaan Usaha MIkro Kecil 

dan Menengah 

4. Untuk Mengetahui evaluasi penggunaan pembiayaan murabahah dalam 

optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah di Surakarta 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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Pada penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk penelitian 

selanjutnya dan memberikan kontribusi khususnya tetang perbankan syariah. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat 

sektor UMKM dan menjadi pertimbangan jika ingin memilik produk 

pembiayaan. 

b. Penelitian ini sebagai bahan masukan terhadap pihak Bank yang bertujuan 

untuk memajukan dan memperbaiki sistem pelayanan terutama dalam bidang 

pembiayaan mikro maupun pembiayaan. 

1.7 Jawal Penelitian 

Terlampir 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  

Bab 1 pembahasan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah. Dijelaskan tentang mengapa peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran 

pembiayaan murabahah pada Bank Syriah Indonesia KC Surakarta. Kemudian 

setelah diuraikan dalam latar belakang maka diuraikan menjadi identifikasi masalah 

dan batasan masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

peneltian serta sistematika penuulisan skipsi. 

Bab II pada penelitian ini yaitu tentang landasan teori. Bab ini berisikan 

referensi dan kajian dalam penyusunan skripsi. Yaitu tentang teori dalam penelitian, 

Manajemen Strategi, pembiayaan murabahah, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 

pemberdayaan UMKM serta penelitian terdahulu dan kerangka berfikir. 
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Bab III yaitu membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, analisis pada penelitian, sumber data 

peneltian, teknik pengumpulan data, teknik bagaimana yang digunakan oleh 

peneliti dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab IV yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran 

umum objek penelitian serta dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dikumpulakn oleh hasil wawancara peneliti serta pembahasan hasil permasalahan 

yang didapatkan peneliti. 

Bab V yaitu membahas tentang kesimpulan yang terdiri dari rangkuman 

hasil dalam penelitian dan terdiri dari saran untuk masukan masukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Theory ACTORS 

Teori “ACTORS” tentang pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sarah 

Cook dan Steve Macaulay (1997) dalam jurnal yang berjudul Teori ACTORS 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Maani, 2011) memandang bahwa manusia 

dapat melakukan perubahan dengan cara pembebasan dari kendali kaku untuk 

bertanggung jawab terhadap ide-ide keputusan dalam tindakannya.  

Model yang dikemukakan oleh Cook dan Macaulay Kerangka dalam 

pemberdayaan dapat dilihat dari akronim “ACTORS” yaitu terdiri dari: 

2.1.1 Authory (wewenang) 

 Suatu kelompok atau masyarakat yang diberikan kewenangan untuk 

merubah pendirian dalam etos kerja sehingga mereka merasa perubahan yang 

dilakukan adalah hasil perubahan milik sediri untuk perubahan menuju lebih baik. 

2.1.2 Confidance and competence (Rasa percaya diri dan kemampuan) 

 Menimbulkan percaya diri kepada pelaku UMKM untuk dapat merubah 

suatu keadaan sehingga masyarakat bisa melihat kemampuan sendiri untuk dapat 

melihat keadaan. 

2.1.3 Trust (Keyakinan) 

Menimbulkan keyakinan kepada masyarakat bahwa mereka mempunyai 

kemampuan dan potensi untuk merubah menjadi lebih baik dan mampu menjadi 

lebih baik. 

2.1.4 Opportunities (Kesempatan)
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2.1.5 Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih apa yang 

menjadi keinginannya sehingga keinginannya bisa dikembangkan dan 

diwujudkan dengan diiringi potensi yang ada dalam diri masyarakat. 

2.1.6 Responsibilities (Tanggung Jawab) 

Dalam melakukan suatu perubahan pada masyarakat maka harus diiringi 

dengan perasaan tanggung jawab agar perubahan yang dilakukan menjadi lebih 

baik. 

2.1.7 Support (Dukungan) 

Dalam melakukan suatu perubahan tidak terlepas dari dukungan berbagai 

pihak untuk menjadikan lehib baik. Dukungan yang diharapkan selain dari sisi 

ekonomi, sosial dan budaya yaitu perlunya adanya dukungan pemerintah dan 

masyarakat yang dilakukan secara simultan tanpa didominasi oleh salah satu pihak 

(Maani, 2011). 

2.2 Manajemen Strategi 

2.2.1 Pengertian Manajemen Strategi 

Manajemen Strategi yaitu strategi atau rumusan manajerial pada tindakan 

tertentu untuk mengembangkan usahanya dalam jangka waktu yang panjang. 

Upaya manajemen strategi untuk pengembangan UMKM yaitu antara lain perlu 

adanya analisis SWOT. Analisis SWOT mencakup untuk mengenali kekuatan, 

kelemahan, peluang daan ancaman untuk menentukan kinerja perusahaaan. 

Analisis tersebut didasarkan pada logika yang dapat dimaksimalkan strength 

(kekuatan) dan Weaknesess (kelemahan) serta Opportunities (peluaang) dan Threat 

(ancaman) yang dihadapinya.yaitu sebagai berikut: (Nur'aini, 2020) 
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1. Kekuatan (Strength) yaitu merupakan kompetensi mencari suatu keunggulan 

dalam usaha yang djalaninya. Dengan mengenal keunggulan usaha maka 

semakin tinggi kualitas yang didapat. Setelah mengenali keunggulan 

dibandingkan pada produk pesaing maka hal selanjutnya yaitu 

mempertahankan keunggulan menjadi kekuatan dalam suatu usaha tersebut. 

2. Kelemahan (Weaknesses) yaitu segala sesuatu yang menjadi kelemahan suatu 

usaha. Hal yang terpenting yaitu menyelesaikan kelemahan sehingga dapat 

menghilangkan kelemahan dalam usaha tersebut dengan cara menutupi 

kelebihan pada usaha. Kelemahan itu meliputi kualitas, pelayanan maupun 

ketidak sesuaian konsumen. 

3. Opportunities (Peluang) yaitu suatu kondisi dimana mencari celah untuk 

melihat dari sisi positif suatu usaha sehingga menjadikan untuk berkembang. 

Peluang ini dilakukan dengan cara membandingkan antara kekuatan dan 

kelemahan sehingga bisa mencari celah untuk mencari peluang agar lebih 

maju. 

4. Threats (Ancaman) yaitu kebalikan dari sisi peluang yang mengganggu kondisi 

kelancaran suatu usaha. Ancaman tersebut berdampak buruk pada suatu usaha. 

Apabila suatu ancaman tidak segera di tanggulangi maka akan berimbas pada 

usaha. (Nur'aini, 2020) 

2.2.2 Proses Manajemen Strategi 

Proses manajemen strategi yang baik dimulai dengan paham akan maksud 

dan tujuan mendirikan usaha tersebut kemudian menggunakan visi dan misi pada 

usaha tersebut. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menganalisis target pasar yang 
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akan dituju dengan menggunakan strategi agar dapat mengarah kepada tujuan yang 

diinginkan. Strategi yang sudah tersusun kemudian dipimpin oleh kepemimpinan 

strategi dimana saat penerapan strategi tesebut berjalan juga dapat dipantau 

perkembangannya dalam usaha (Assauri, 2013). 

2.2.3 Peran Manajemen Strategi dalam Penanganan Usaha 

Strategi bertujuan untuk mengarahkan bagamana usaha akan berjalan lancar 

sesuai dengan target yang diinginkan dengan harapan mencapai tujuan yang baik di 

masa depan. Tujuan adanya penetapan manajemen strategi yaitu untuk menekan 

persaingan antara bisnis agar bisa mengoptimalkan pendapatan untuk mencapai 

kinerja yang diharapkan (Assauri, 2013). 

1. Keunggulan dalam bersaing untuk keberhasilan suatu bisnis 

Tujuan dari manajemen strategi yaitu untuk mandapatkan keberhasilan suatu 

bisnis dan mencapai keunggulan dalam bersaing secara sehat. Persaingan dalam 

dunia usaha yaitu dengan mengembangkan produk yang mungkin tidak bisa 

digunakan oleh usaha lainya oleh karena itu dinilai lebih unggul dari usaha lainya 

2. Strategi Bersaing menumbuhkan keunggulan bersaing 

Banyak para usaha yang melakukan strategi bisnis. Cara tersebut bertujuan 

agar mengunggulkan produk yang dijual untuk mecapai pencapaian pasar yang 

diinginkan. Seperti target pasar yang luas dan cara perusahaan bersaing dengan 

nilai produknya. 

3. Pemenangan Bisnis  

Dalam menghadapi kemenangan bisnis, beberapa strategi yang dijalankan 

perusahaan yaitu harus sesuai dengan keadaan pasar yang dihadapi sekarang. 
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Maka strategi bisnis yang didapatkan diharapkan menjadi keunggulan dalam suatu 

bisnis tersebut dengan mencapai tujuan dan sasaran yang baik (Assauri, 2013). 

2.3 Pembiayaan Murabahah 

2.3.1 Pengertian Murabahah 

Menurut Ascarya (2013) pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan dimana 

nasabah membelikan barang yang dibutuhkan nasabah dalam usahanya kemudian 

pihak bank menghitungnya sebagai pembiayaan dengan ditambahkan margin 

dengan pembayaran menyicil ataupun lunas.  

Menurut Adiwarman A. Karim (2014) akad murabahah adalah akad titipan 

dari nasabah yang mana pihak bank membelikan barang titipan tersebut dan 

menjualnya kepada nasabah dalam bentuk tunai ataupun dengan menyicil. Barang 

tersebut berupa barang yang digunakan untuk tambahan peraalatan dalam usaha 

nasabah. 

Menurut Bahasa, Murabahah yaitu Ribhu artinya keuntungan. (Nurlaili, 

2018) Murabahah yaitu akad jual beli dimana penjual menjual barangnya kepada 

pembeli dan pembeli membeli barang dengan harga lebih sebagai keuntungan. 

Penjual wajib menyertakan harga pokok suatu barang tersebut tanpa 

menyembunyikan kekurangan apapun dari barang tersebut. Untuk keuntungan yang 

ingin dicapai oleh penjual, maka penjual menerapkan jumlah keuntungan untuk 

dibayar oleh pembeli pada waktu yang telah ditentukan.  

Dari penafsiran di atas, disimpulkan bahwa akad murabahah adalah akad 

jual beli dimana sang penjual membagikan data sejujur- jujurnya harga perolehan 

benda kepada pembeli, serta pembeli wajib membayar harga pokok benda ditambah 
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dengan harga laba yang sudah disepakati antara kedua belah pihak. Harga 

keuntungan yang disepakati antara kedua belah pihak, hingga penjual harus 

membagikan data harga pokok asli sesuatu benda tersebut.  

2.3.2 Dasar Hukum Akad Murabahah 

Landasan Hukum murabhah yaitu sebagai berikut: 

1. QS. Al-Baqarah :275 

بَا لََ يقَوُمُونَ إِلََّ  انُ مِنَ الْمَِّ ِ الَّذِينَ يَأكُْلوُنَ الر ِ َُ يْ ُُُ الََّّ بَُّ ََ ُُ الَّذِ  يَََ ُْ قاَلوُا إِنَّمَا  ۚ    كَمَا يَقوُ لِكَ بِأنََّهُ
ذََٰ

بَا بَا ۚ   الْبَيْعُ مِثلُْ الر ِ َُ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ ُِ فاَنَْهََىَٰ فلََُُ مَا سَلفََ وَأمَْ  ۚ   وَأحََلَّ اللََّّ رُهُ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَب ِ
 ِ ئكَِ أصَْحَابُ النَّارِ  ۚ   إلِىَ اللََّّ الِدُونَ ] ۚ   وَمَنْ عَادَ فَأوُلََٰ ََ ُْ فِيهَا  [٢:٢٧٥هُ  

 

“Orang- orang yang makan (mengambil) riba tidak bisa berdiri melainkan 

semacam berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit hilang akal. Kondisi mereka yang demikian itu, merupakan 

diakibatkan mereka mengatakan (berkomentar), sebetulnya jual beli itu sama 

dengan riba, sementara itu Allah sudah menghalalkan jual beli serta 

mengharamkan riba. Orang- orang yang sudah hingga kepadanya larangan 

dari Tuhannya, kemudian terus menyudahi (dari mengambil riba), hingga 

menurutnya apa yang sudah diambilnya dulu (saat sebelum tiba larangan); 

serta urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), hingga orang itu merupakan penghuni- penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya”(QS. Al-Baqarah [2]:275). 

 

2. Landasan hukum hadits dari riwayat Ibnu Majah dan Syuaib yang artinya: 

“Tiga masalah yang didalamnya ada keberkahan: menjual dengan 

pembayaran secara tangguh, muqaradhah serta menggabungkan gandum 

dengan tepung buat keperluan rumah serta tidak buat dijual” (HR. Ibnu 

Majah) 

 

3. Ijama’ 

Sebagian besar ulama membolehkan akad jual beli Murabahah. Kaidah 

fiqh:  

 

“Pada dasarnya semua yang berbentuk muamalah dibelehkan kecuali dalil 

yang sudah ditetapkan haram” 

 

4. Fatwa DSN Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 
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Pembiayaan Murabahah adalah akad pembiayaan jual beli barang dengan 

harga asli dengan ditambahkan keuntungan yang telah disepakati. 

2.3.3 Konsep dan Penerapan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat akad 

Murabahah pada Bank Syariah 

Gambaran dan konsep pada pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 

Indonesia KC Surakarta yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Skema Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia  

 

Sumber: Buku Adiwarman. A Karim: 2014 

Dari skema diatas dapat dilihat bahwa: 

1. Ada tiga pihak yang terikat dalam pembiayaan tersebut yaitu: 

a. Nasabah yang membutuhkan barang dari lembaga 

b. Penjual yang menjual barang 

c. Lembaga keuangan yaitu perbankan yang memberikan perantara antara 

penjual dan pembeli 

2. Transaksi murabahah terdiri dari dua yaitu 

a. Akad non wakalah tanpa perantara 

b. Akad wakalah yaitu lewat perantara kepada nasabah 

2.3.4 Risiko dan Manfaat Pembiayaan Murabahah 
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Menurut Antonio (2001:107) ada beberapa risiko dari pembiayaan 

Murabahah yang berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Ketidakstabilan harga barang yang kadang naik turun membuat pihak bank 

tidak bisa mengubah harga barang dalam pembiayaan tersebut. 

2. Kelalaian nasabah untuk membayar kewajiban cicilannya 

3. Menggadaikan atau menjual barang yang masih dalam cicilan pembiayaan 

tersebut akibatnya nasabah lalai tidak membayar angsuran 

4. Ketidaksesuaian barang yang diinginkan membuat pihak bank rugi karena 

nasabah tidak mau menerima barang tersebut. Akibatnya bank harus menjual 

barang tersebut kepada pihak lain. 

Menurut Antonio (2001:107) dari beberapa risiko yang ada pada 

pembiayaan Murabahah ada juga beberapa manfaat yang diperoleh pada 

pembiayaan Murabahah tersebut. Terutama pihak bank syariah, akad Murabahah 

memiliki manfaat yang berpengaruh pada keuangan bank syariah, yaitu dengan 

adanya pembiayaan tersebut selisih harga beli dari penjual barang untuk dijual 

kembali memiliki keuntungan yang dikatakan banyak. Selain itu pembiayaan 

Murabahah adalah pembiayaan yang paling mudah pada proses administrasinya.  

Pada nasabah, pembiayaan Murabahah memudahkan nasabah untuk 

membeli barang yang diinginkan meskipun belum mencukupi modal untuk 

membelinya. Selain itu pembiayaan tersebut bisa di cicil sampai dengan jangka 

waktu tiga tahun. Hal itulah membuat pembiayaan Murabahah banyak diminati 

oleh nasabah terutama nasabah yang mempunyai usaha. 
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2.3.5 Syarat sahnya akad jual beli Murabahah 

Menurut (Ulum, 200) syarat sahnya akad Murabahah yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui harga asli barang yang dibeli 

Syarat sah jual beli Murabahah adalah mengetahui adanya harga pokok 

antara satu sama lain. Bila harga pokok tidak diketahui oleh pembeli maka jual 

beli murabahah tidak sah hukumnya. 

2. Mengetahui laba 

Keuntungan juga harus diketahui pada kedua belah pihak, apabila 

keuntungan juga tidak diketahui oleh kedua belah pihak maka jual beli 

Murabahah tidak sah. 

3. Dapat diukur dan dihitung pada suatu harga pokok barang 

Harga pokok barang harus diukur dan dapat dihitung menggunakan ukuran 

awal. 

4. Tidak mengandung riba 

Akad murabahah tentuya tidak didasari dengan keuntungan bunga atau riba. 

5. Akad jual beli pihak pertama harus sah hukumnya 

2.4 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2.4.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro menurut Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan menengah (UMKM) yaitu usaha yang dimiliki oleh 

individu atau badan usaha yang memenuhi sebagai kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Usaha mikro adalah usaha yang 

paling didominasi pada masyarakat karena usaha ini telah merangkul masyarakat 



19 
 

 
 

yang mengalami kemiskinan dan pengangguran serta mendorong pada 

perekonomian di Indonesia. 

Usaha Kecil yaitu usaha yang dimiliki seseorang atau badan usaha tanpa 

ikut campur tangan dari perusahaan lain dan dimiliki hak secara langsung maupun 

tidak langsung oleh usaha menengah maupun usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil yang dimaksud dalam undang-undang ini. 

Usaha menengah yaitu usaha yang dimiliki seseorang atau badan usaha 

tanpa campur tangan perusahaan maupun dimiliki secara langsung maupun tidak 

langsung oleh usaha kecil maupun besar dengan kekayaan bersih sebagaimana 

diatur undang-undang ini. 

 UMKM menurut Rudjito yaitu usaha yang dikembangkan oleh seseorang 

untuk mengembangkan sumber daya manusia dan juga mengembangkan 

perekonomian di Indonesia. Kemunculan UMKM sendiri secara tidak langsung 

membuat dampak positif kepada masyarakat. Bukan hanya pada negara maju, tetapi 

juga negara berkembang, UMKM berhasil membuat perekonomian negara menjadi 

lebih baik. Selain itu juga UMKM dapat mengenalkan berbagai potensi pada daerah 

masing masing untuk di tonjolkan (Marginingsih, 2021). 

UMKM memiliki pengaruh besar terutama pada pandemi covid-19 ini, 

banyak masyarakat yang kehilangan kerjanya seperti di PHK dan dikeluarkan dari 

pekerjaanya. Akibatnya banyak masyarakat yang menganggur dan tidak bisa 

memenuhi nafkah keluarganya. Adanya dukungan UMKM di Indonesia membuat 

masyarakat lebih mudah mengembangkan keahlian di bidang yang telah diminati. 
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2.4.2 Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Adapun karakteristik UMKM yaitu sebagai berikut: 

1. Mempunyai skala kecil baik pangsa pasar maupun tenaga kerja 

2. Berlokasi didaerah pinggiran kota atau jangkauan perdesaan maupun kota kecil 

3. Sistem kerjanya hanya sebagai kerja sampingan 

4. Pembagian kerja tidak terstruktur dikarenakan usaha tersebut milik 

perseroangan yang dikelola dan diurus sendiri maupun memanfaatkan kerabat 

ataupun teman dekatnya. 

5. Modal yang mereka punya berasal dari modal internal seperti pembiaaan dari 

kerabat sendiri tanpa ada pembiayaan dari lembaga formal. 

6. Belum ada status usaha yang jelas atau status dari badan hukum. 

7. Sebagian besar UMKM didominasi oleh usaha makanan, minuman, industri 

kecil serta industri rumah tangga lainya (Kuncoro, 2010). 

2.4.3 Masalah pada sektor Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) 

Pada umunya terdapat tantangan dan masalah yang dihadapi oleh sektor 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) antara lain meliputi: 

1.  Modal  

Modal adalah faktor utama dalam penentuan sebuah modal. Tidak adanya 

modal maka usaha tidak akan berjalan. Pada umumnya usaha mikro kecil dan 

menengah adalah usaha yang dimiliki oleh perseorangan. Sebagian modal mereka 

hanya berasal dari pemilik usaha yang tentunya sangat terbatas. Modal lainya 

diperoleh dari keabat maupun teman pemilik usaha.  
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Hal yang menjadi kendala dalam pelaku UMKM yaitu kurangnya infromasi 

tentang adanya pemberian pembiayaan permodalan dalam usaha. Masih banyak 

para pelaku UMKM yang kesulitan mencari modal untuk usaha karena rumitnya 

administrasi yang dibutuuhkan. Masalah selanjutnya karena UMKM sebagian besar 

tidak mempunyai legalitas dalam usaha maka dari itu para pelaku UMKM 

seringnya malas untuk mengurusi surat tersebut kemudian pada individu 

kebanyakan para pelaku UMKM merasa tidak percaya diri jika ingin mengajukan 

pembiayaan pada pihak perbankan (Septiana et al., 2019). 

2. Pemasaran 

Kurangnya startegi dalam pemasaran membuat daya saing semakin banyak. 

Kebanyakan para pelaku UMKM memasarkan produknya hanya lewat door to door 

tanpa menggunakan strategi lainya. Sebagian besar mereka adalah kalangan orang 

tua yang mana di kalangan tersebut kurangnya pengenalan produk baru seperti 

pemasaran lewat media online (Septiana et al., 2019). 

3. Kualitas Produk 

Produk UMKM kebanyakan dari pinggir kota maupun kota kecil yang mana 

produk mereka sebagian belum mempunyai izin seperti sertifikasi halal. Selain itu 

produk yang dijual kurang memperhatikan kualitas  dari segi bahan baku dan segi 

aspek perlindungan konsumen.(Septiana et al., 2019) 

2.4.4 Manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak hanya 

bermanfaat pada pertumbuhan ekonomi dikota besar tetapi juga bermanfaat bagi 
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masayarakat pada pinggir kota. Ada beberapa manfaat Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah antara lain: 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berperan dalam memberikan 

peluang bagi masyarakat kecil yang kurang pendapatan dan mengalami 

pengangguran dengan membuka lapangan kerja secara luas. Lewat Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini banyak menyerap tenaga kerja baru 

yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga sehingga bisa mengurangi 

pengangguran. 

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mendorong stabilitas 

perekonmian di Indonesia dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

proses pemerataan. 

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  tahan dengan guncangan krisis 

moneter tahun 1998 

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki fleksibelitas yang tinggi 

jika dibandingkan dengan usaha besar lainya oleh karena itu perlu adanya 

perhatian khusus pada pemerintah untuk mendukung usaha tersebut agar lebih 

terarah dengan baik antara Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dengan bisnis besar lainya 

5. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) membantu masalah ekonomi 

sosial yang terjadi di masyarakat khusunya kemiskinan, ketimpangan sosial, 

pengangguran dan proses pembangunan yang tidak rata dalam pinggir pinggir 

kota kecil (Indonesia, 2015). 
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2.5 Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil menengah (UMKM) 

2.5.1 Pengertian Pemberdayaan 

Secara konseptual pemberdayaan yaitu empowerment yang berasal dari kata 

“power” yang berarti kekuasaan atau pemberdayaan. Pemberdayaan adalah sebuah 

proses perubahan yang kemudian berubah menjadi lebih bermakna. Pemberdayaan 

sangat tergantung pada dua hal yaitu kekuasaan dapat berubah, jika tidak berubah 

maka pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. Yang kedua yaitu 

kekuasaan bisa diperluas. (Suharto, 2017) 

Pemberdayaan merujuk pada kemampuan seseorang yang ditujukan pada 

orang yang rentan dan lemah yang bertujuan memenuhi kebutuhan dasarnya 

sehingga mereka bisa memilki kebebasan dengan artian bebas sakit, bebas 

kelaparan dan bebas dari kebodohan dan dapat memenuhi kebutuhan yang 

produktif seperti dengan apa yang mereka butuhkan serta berpartisipasi dalam 

pembangunan keputusan yang mempengaruhi mereka (Suharto, 2017)., 

Dalam buku Suharto menurut penelitian Ife, pemberdayaan mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang yang lemah dan tidak beruntung. 

Sedangkan menurut Parsons, pemberdayaan ditujukan untuk orang orang yang 

menginginkan keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk 

ditujukan kepada orang lain (Suharto, 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yaitu proses seseorang atau 

kelompok yang diperuntukan pada kelompok atau individu yang rentan dan lemah 

dengan tujuan untuk memperkuat kekuasaan dan memperoleh hasil yang ingin 

dicapai baik bersifat fisik, sosial maupun ekonomi. 
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2.5.2 Prinsip Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 4 prinsip 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan kemandirian, kebersamaan dan ilmu dalam kewirausahaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam berkarya. 

2. Perwujudan kebijakan public yang transaparan dan keadilan. 

3. Pengembangan usaha sesuai dengan potensi pasar dengan kompetensi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

4. Meningkatkan daya saing antar Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

5. Perencanaan dengan pengendalian secara terstruktur. 

2.5.3 Tujuan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 5 tujuan 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu sebagai berikut: 

1. Mewujudkan strutur perekonomian nasional yang berkeadilan, seimbang dan 

berkembang. 

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan para sektor Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) menjadi usaha yang berkembang secara mandiri 

3. Meningkatkan peran UMKM dalam lapangan kerja, penambahan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dan pengetasan rakyat pengangguran dan miskin. 

2.5.4 Indikator Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Menurut Suharto dalam jurnal Yulita dan Alden, pemberdayaan memiliki 

empat dimensi yang dijadikan indikator dalam pengukuranya yaitu pada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah yaitu:  



25 
 

 
 

1. Kekuatan (Empowering) yaitu kemampuan para usaha UMKM dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengembangkan kemampuan serta 

meningkatkan kualitas usaha yang di jalankan dengan tujuan menunjang usaha 

yang lebih baik. 

2. Melindungi (Protecting) yaitu menyamaratakan kelompok usaha dengan 

menghindari persaingan tidak sehat antar usaha serta melindungi kelompok 

yang rentan maupun lemah. 

3. Dukungan (Supporting) yaitu pemberian dukungan kepada usaha yang 

mengalami penurunan agar mampu menjalankan peran dan fungsinya lagi 

usahanya. Pemberdayaan tersebut harus saling bergotong royong untuk 

melindungi masyarakat agar tidak terjatuh dalam posisi lebih jatuh. 

Pemberdayaan tersebut harus saling melindungi antar usaha. 

4. Pengembangan (Fostering) yaitu menyeimbangkan antara kondisi lingkungan 

dan distribusi berbagai kelompok usaha. Pemberdayaan harus mampu 

menjamin keseimbangan dan keselarasan kepada masyarakat serta menjamin 

seseorang layak memperoleh kesempatan usaha (Kuncoro, 2010). 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 Dinda Murah 

Ati, Fia 

Pembiayaan 

KUR BSI Untuk 

Hasil penelitian 

ini setelah 

Jurnal pada 

penelitian ini 
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Nopitasari, 

Pepi, Fatimah 

Yunus, Adi 

Setiawan 

(Nopitasari, 

2021) 

Perkembangan 

UMKM di Desa 

Embong Ijuk 

Kabupaten 

Kepahiyang 

mendapatkan 

KUR BSI Unit 

Kepahiyang 

menunjukan 

perkembangan 

cukup baik, 

pertumbuhan 

omzet yang 

meningkat serta 

menunjukan 

kemajuan yang 

cukup baik. Oleh 

karena itu 

pemberian KUR 

BSI memberikan 

efek 

perkembangan 

cukup besar pada 

Desa Embong 

Ijuk Kepahiyang. 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif melalui 

teknik observasi, 

wawancara dan 

pencatatan 

langsung. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

nasabah UMKM 

di desa EMbong 

Ijuk. Perbedaan 

pada penelitian ini 

lebih kepada 

mengkaji variasi 

pertumbuhan 

UMKM pada 

nominal sebelum 

dan sesudah 

melakukan KUR 

BSI. 
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2 Bayu 

Asamara 

(2019) 

Peran Bank 

SUMUT 

Syariah Dalam 

Meningkatkan 

Penyaluran 

Dana Bagi 

Usaha Mikro 

Kecil 

Dan Menengah 

Dengan 

Pembiayaan 

Musyarakah PT. 

Bank 

SUMUT Capem 

Syariah HM. 

Joni 

Medan 

Hasil dari 

penelitian ini 

peran 

pembiayaan 

UMKM oleh 

Bank Sumut 

Capem Syariah 

HM.Joni sangat 

berperan penting 

untuk 

masyarakat di 

Medan. Adanya 

pembiayaan 

tersebut 

memberikan 

pengembangan 

perekonomian 

pada masyarakat 

semakin 

berkembang dan 

terjadinya 

peningkatan 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif melalui 

teknik observasi, 

wawancara dan 

pencatatan 

langsung. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

karyawan PT. 

Bank SUMUT 

yang menekankan 

pada peran 

peningkatan 

pendanaan bagi 

suatu pihak lain 

atau nasabah 

untuk membantu 

kebutuhan 

UMKM. Melalui 

akad yang 

disepakati PT. 
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penghasilan 

nasabah.  

Bank SUMUT 

menggunakan 

prinsip kehati-

hatian dalam 

mengambil 

keputusan calon 

nasabah. 

3 Daru Luhur 

Sasmito 

(2019) 

Peran 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhaadap 

Perkembangan 

Usaha Mikro, 

Kecil Dan 

Menengah Di 

KSU BMT 

Artha Bina 

Ummat Pasar 

Sukodono 

Sidoharjo. 

Pelayanan pada 

KSU BMT Artha 

Ummat memiliki 

pelayanan 

dengan sistem 

jemput bola. 

Pedagang yang 

ada di pasar lebih 

terbantu adanya 

akses tersebut 

tanpa pergi ke 

kantor. Bagi 

pedagang yang 

salah satu pelaku 

mikro, 

pembiayaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif melalui 

teknik observasi, 

wawancara dan 

pencatatan 

langsung. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

karyawan maupun 

anggota BMT 

Artha Bina 

Ummat Pasar 

Sukodono 

Sidoharjo. 
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sudah tidak sulit 

untuk 

didapatkan. 

Pembiayaan 

tersebut dapat 

membantu siklus 

usaha tetap 

berjala serta 

meningkatkan 

omzet usaha. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

fokus pembiayaan 

murabahah yang 

sesuai dengan 

implementasi 

DSN MUI serta 

peran pembiayaan 

yang diberikan 

oleh anggota. 

4 Ayif 

Fathurrahman 

dan Jihan 

Fadilla (2019) 

Peranan 

Perbankan 

Syariah 

Terhadap 

Pengembangan 

Modal Usaha 

Mikro Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM). 

Hasil Penelitian 

ini menunjukan 

apabila Bank 

Syariah Bantul 

memberikan 

fasilitas 

pendampingan 

serta kebutuhan 

sesuai nasabah 

maka akan 

mempengaruhi 

kenyamanan dan 

kelancaran 

Dalam penelitian 

ini menggunakan 

metode angket 

kuesioner dan 

wawancara secara 

langsung. Hasil 

penelitian ini 

mengarah pada 

peranan 

perbankan pada 

pengembangan 

UMKM di Bantul. 

Perbedaan 



30 
 

 
 

nasabah dalam 

pembiayaan. 

Dan dalam 

pelayanan yang 

diberikan pada 

bank syariah 

bantul masih 

kurang 

kecepatan dan 

ketepatan pada 

proses transaksi 

berlangsung. 

penelitian ini 

lebih kepada 

peran dari pihak 

bank dalam 

penyaluran 

UMKM pada 

metode 

kuantitatif. 

5 Siti 

Nurhayani 

(2021) 

Peran 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Pada PT. Bank 

Sumut Cabang 

Syariah Dalam 

Meningkatkan 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah Di 

Padangsimpulan 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa proses 

pembiayaan PT. 

Bank Sumut 

Cabang Syariah 

Padangsimpulan 

yaitu dengan 

proses pengisian 

data diri. 

Kemuadian 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif melalui 

teknik observasi, 

wawancara dan 

pencatatan 

langsung. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

nasabah UMKM 
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kendala 

pembiayaannya 

pada presepsi 

yang menganggp 

adanya 

kesamaan bank 

syariah dan bank 

konvensional. 

Sedangkan pada 

peran 

pembiayaannya 

memberikan 

dampak 

peningkatan 

pendapatan yang 

efektif setelah 

melakukan 

pembiayaan. 

PT. Bank Sumut 

Kota 

Padangsidimpuan. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

akad musyarakah 

sebagai akad 

pembiayaan 

dalam penelitian. 

6 Sry Lestari 

(Maros & 

Juniar, 2016) 

Analisis Peranan 

Pembiayaan 

Mikro Terhadap 

Perkembangan 

(UMKM) (Studi 

Hasil penelitian 

ini bahwa Bank 

Syariah Mandiri 

KCP berperan 

penting sebagai 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif melalui 

teknik observasi, 
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Kasus Pada 

Bank Syariah 

Mandiri 

KCP.Sibuhan 

Kabupaten 

Padang Lawas) 

pemberi modal 

kepada nasabah 

maupun calon 

nasabah untuk 

mencukupi 

kebutuhan 

usahanya dengan 

tujuan dapat 

meningkatkan 

dari sebelum 

ataupun 

usahanya dapat 

berkembang. 

wawancara dan 

pencatatan 

langsung. 

Penelitian ini 

mengarah pada 

nasabah Bank 

Syariah Mandiri 

KCP.Sibuhan 

Kabupaten 

Padang Lawas) 

yang mempunyai 

pembiayaan 

UMKM. 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

mengarah pada 

nasabah yang 

melakukan 

pembiayaan 

UMKM baik akad 

murabahah 

maupun ijarah. 
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2.7 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian digunakan untuk peneltian tersebut 

terarah dengan jelas dan memberikan kemudahan dalam melakukan penelitian. 

Bahwa lokasi penelitian pada Bank Syariah Slamet Riyadi 1 Surakarta dan Nasabah 

Usaha Mikro Kecil Menengah. Terdapat produk Kredit Usaha rakyat (KUR) 

dengan akad Murabahah. Untuk lebih jelasnya penelitian ini berkaitan dengan 

Analisis Peran Pembiayaan murabahah dalam Optimalisasi Pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Surakarta. 

Gambar 2. 2 

 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas memberikan penjelasan bahwa 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Murabahah berperan sebagai pemberi 

modal. Dalam pembiayaan tersebut mengalami faktor penghambat, peran 

Pembiayaan KUR Murabahah BSI 

Surakarta 

UMKM 

Meningkatkan Pendapatan UMKM 

Surakarta 

Evaluasi Analisis 

SWOT 
Peran 

Murabahah 

Faktor 

Penghambat 



34 
 

 
 

pembiayaan murabahah, analisis SWOT dan Evaluasi setelah mempunyai 

pembiayaan pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Surakarta. 

Sedangkan sasaran pada penelitian ini yaitu para nasabah pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) yang bertujuan untuk mengoptimalisasi Pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Surakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

 Waktu penelitian merupakan jangka waktu penelitian yang digunakan 

dalam perencanaan skripsi hingga skripsi selesai. Waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 Sampai 

penelitian selesai. 

Wilayah penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

serta keterangan yang berkaitan dengan kepentingan dilakukan di kantor Bank 

Syariah Indonesia  Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta beralamat Jl.Slamet 

Riyadi No.294 Surakarta, Jawa Tengah serta unit usaha nasabah Bank Syariah 

Indonesia  Slamet Riyadi 1 Surakarta. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang digunakan secara langsung dengan mengunjungi tempat yang dijadikan objek 

penelitian yaitu Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta 

serta unit usaha nasabah Bank Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang sudah ditetapkan pada 

peneliti sebagai sumber penelitian menurut objek dan waktu yang telah ditentukan.
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 Populasi terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan maupun benda. Populasi 

menjadi perhatian seluruh objek untuk dijadikan sebagai kesimpulan dalam 

penelitian. (Nurrahman, 2021) 

Dengan pengertian diatas populasi dapat ditarik kesimpulan berdasarkan 

apa yang ingin diteliti. Populasi yang dituju oleh peneliti yaitu nasabah Bank 

Syariah Indonesia dan Karyawan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Slamet 

Riyadi 1 Surakarta. 

3.3.1 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterisik yang dipilih oleh 

populasi. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah dua karyawan bagian 

marketing BSI KUR dan Empat Nasabah Bank Syariah Indonesia yang mengajukan 

KUR akad murabahah di Bank Syariah Indonesia  Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 

Surakarta. 

3.4 Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling. Teknik ini yaitu dilakukan dengan cara pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan hal hal tertentu. Pertimbangan tersebut mengacu pada 

informasi, kredibillitas, kekayaan dan pengetahuan informasi yang dimiliki oleh 

informan (Yusuf, 2017). 

Pada penelitian ini menggali informasi dari narasumber atau informan yang 

benar benar mengerti dan paham tentang peran pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil dan menenegah yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta. 
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3.5 Data dan Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primer diperoleh dengan menggunakan wawancara serta pengamatan 

secara langsung beberapa informan sebagai objek penelitian yang dapat dipercaya 

(Siyoto, 2015). Dilengkapi dengan beberapa pertanyaan untuk melengkapi 

informasi yang terkait ditambahkan dengan dokumentasi tentang peran pembiayaan 

murabahah terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang 

diterapkan pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak kedua yaitu berupa 

artikel, jurnal, buku, media sosial dan laporan data yang sudah tersedia (Siyoto, 

2015). Data tersebut harus memiliki informasi tentang peran pembiayaan 

khususnya pada akad murabahah terhadap optimalisasi pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Syariah Indonesia. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu mengumpulkan 

informasi dan data. Ada beberapa metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini antara lain yaitu sebagai berikut: 

3.6.1 Wawancara 

Wawancara yaitu interaksi antara dua orang atau lebih antara pewancara 

dengan narasumber sebagai sumber informasi melalui komunikasi face to face 

dimana pewancara menanyakan langsung suatu objek yang ingin diteliti dengan 

beberapa pertanyaan yang sudah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2017). Untuk 
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mendapatkan data dan informasi yang terkait maka peneliti sebelumnya sudah 

merancang beberapa pertanyaan yang dibutuhkan sebelum melakukan wawancara. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara terbuka dan 

tidak berstruktur. Dengan cara peneliti melakukan wawancara secara langsung 

dibantu dengan fitur perekam suara dan buku catatan. Apabila informan kurang 

dalam memberikan informasi maka dilanjutkan dengan via telephone atau media 

sosial lainya. 

Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara dengan 

dua karyawan bagian marketing BSI KUR dan Empat Nasabah Bank Syariah 

Indonesia  yang mengajukan KUR akad murabahah di Bank Syariah Indonesia  

Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis informasi kualitatif merupakan proses pengendalian dan menyusun 

data yang diperoleh dari informan dengan cara wawancara serta dokumentasi. 

Teknik analisis tentunya memilah mana bagian penting informasi yang akan ditulis 

dalam laporan dengan membuat kesimpulan yang mudah dimengerti oleh peneliti 

maupun orang lain yang membaca. Analisis yang digunakan pada peneliti merujuk 

pada model Miles dan Hiberman (1984) yang mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif dilakukan terus menerus sampai mendapatkan data yang valid. Aktivitas 

analisis data ini meliputi: 

1. Pengumpulan data  

Proses pengumpulan data dilakukan setelah seluruh data berhasil diperoleh 

dari pelaksanaan wawancara, observasi dengan karyawan serta nasabah Bank 
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Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta. Serta seluruh data yang telah berhasil 

terkumpul dari dokumentasi, catatan, jurnal dan buku yang berhubungan dengan 

penelitian kemudian dikumpulkan dan diolah ke tahap selanjutnya (Sugiono, 2017). 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data yaitu proses meringkas data dengan memilih data pokok yatu 

data yang penting dan masuk dalam alur penelitian. Data yang sudah direduksi akan 

menghasilkan data yang lebih jelas dan ringkasan tersebut bisa ditambahkan apabila 

peneliti mencari data yang diperlukan. Dalam penelitian ini data reduksi dari hasil 

wawancara narasumber nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Slamet 

Riyadi 1 Surakarta (Sugiono, 2017). 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa uaraian 

singkat sehingga penyajian data yang didapatkan pada penelitian kualitatif akan 

ditulis dalam teks yang bersifat naratif (Sugiono, 2017). 

4. Conclution Drawing verification (Kesimpulan dan verifikasi) 

Kesimpulan dan verifikasi yaitu langkah merangkum sebuah kesimpulan 

yang sesuai dengan data yang diperoleh. Isi rangkuman yaitu penjabaran tentang 

deskripsi yang sebelumnya tidak terarah menjadi terarah dan jelas. Rangkuman 

tersebut merupakan hubungan yang interaktif, hipotesis maupun teori yang ada 

pada penleitian. (Sugiono, 2017) 

 

 

 



40 
 

 
 

Gambar 3. 1 

Skema Teknik Analisis Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiono (2017) 

3.8 Uji Keabsahan Data 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang memiliki kekurangan 

sehingga diperlukan untuk menjamin penelitian ini dengan keabsahan. Keabsahan 

pada penelitian adalah nilai yang sangat penting. Penelitian kualitatif tentunya harus 

diteliti secara akurat keabsahan datanya. Untuk menjamin keabsahan datanya 

menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Maelog triangulasi yaitu proses 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu peneliti yang di 

ukur dengan alat yang berbeda (Sugiono, 2017). 

Teknik triangulasi ini mengumpulkan data yang mempunyai sifat sebagai 

suatu penggabungan atau kombinasi dari berbagai pengumpulan data dengan 

sumber data yang ada. Peneliti menggunakan observasi dengan cara wawancara dan 

dokumentasi untuk memperoleh data yang valid secara bersama sama tetapi 

menghasilkan sumber yang berbeda dari informan yang berbeda pula (Sugiono, 

2017). 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Verifikasi/ 

penarikan 
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Peneltian ini menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi metode 

dan triangulasi teori. Triangulasi metode dengan cara wawancara yang dilakukan 

pada nasabah Bank Syariah Indonesia  Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta 

yang melakukan pembiayaan murabahah yaitu 4 informan dengan ditambah 2 

karyawan marketing bagian kredit usaha rakyat  Bank Syariah Indonesia  Kantor 

Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta (Sugiono, 2017). 

Teknik kedua yaitu triangulasi teori yang mana peneliti menggabungkan 

teori relevan guna membandingkan apakah sesuai tidak dengan apa yang diperoleh 

data dengaan teori yang ada. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat 

memahami dan mendapatkan pengetahuan mengenai analisis peran pembiayaan 

murabahah terhadap perkembangan usaha mikro kecil menengah pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Slamet Riyadi 1 Surakarta (Sugiono, 2017). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Bank Syariah Indonesia selalu bertumbuh cepat serta mempunyai cabang 

berbagai kota di Indonesia. Salah satunya adalah Bank Syariah Indonesia KC 

Slamet Riyadi Surakarta yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 294 Surakarta, 

Jawa Tengah. Dimana kantor cabang ini telah memiliki 35 karyawan. Kantor ini 

memiliki branch manager yaitu Bp. M Nuzuar.  

 Setelah dilakukan marger antara ketiga bank syariah, Bank Syariah 

Indonesia berhasil masuk dalam jajaran 5 bank terbaik di Indonesia. Terutama pada 

produk pembiayaan dan simpanan semakin berkembang. Oleh karena itu untuk 

menstabilkan dan mempertahankan nilai tersebut maka hal yang harus dilakukan 

bank syariah yaitu mengoptimalkan produk yang ada dan memberikan pelayanan 

yang terbaik untuk setiap nasabahnya.  

Bank Syariah Indonesia mempunyai peran penting dalam menyejahterakan 

nasabahnya terutama nasabah yang terkena dampak pandemi covid-19 ini. 

Membantu nasabah agar tetap meningkatkan usahanya serta memberikan 

penyelesaian pada nasabah yang terkena dampaknya. 

Produk pada bank syariah salah satunya yaitu produk pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) produk pembiayaan tersebut terdiri dari akad murabahah dan 

ijarah. Tujuan adanya suatu produk pembiayaan tersebut yaitu untuk pemberian 

modal usaha dan investasi pada nasabah serta membantu untuk mengoptimalkan
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pemberdayaan nasabah yang mempunyai usaha terutama pada bidan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Faktor Penghambat Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

di Surakarta 

1. Kondisi pasar dan Konsumen 

Kondisi pasar dan konsumen adalah pengaruh terbesar terhadap 

pemberdayaan suatu usaha terutama dalam UMKM hal tersebut disampaikan oleh 

narasumber 5 yaitu Ibu Ina Sulistya pemilik toko kain pasar tradisional selaku  

nasabah pembiayaan KUR BSI Slamet Riyadi 1 Surakarta, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Kendala pada covid ini cukup besar mbak turun dari 40% sampai 50% 

omzetnya. Udah dulu pasarnya sepi trus pas covid tambah sepi kan. Tapi 

kalau sekarang paling sabtu minggu ramenya itu kayak kita mulai lagi dari 

awal mulai strategi lagi gimana caranya biar kita itu pendapatannya naik, 

jadi kayak mulai lagi dari awal” 

 

Faktor kendala pada pemberdayaan UMKM yaitu salah satunya kondisi 

pasar dan konsumen. Diperoleh wawancara Ibu Ina Sulistya mengatakan faktor 

penghambat pemberdayaan UMKM yang ibu Ina rasakan yaitu kondisi pasar yang 

semakin sepi. Selain itu dampak yang dirasakan Ibu Ina yaitu perolehan omzet yang 

semakin menurun hingga 40%-50% disaaat pandemi. Hal tersebut membuat usaha 

Ibu Ina harus Memulai strategi awal yang baru. Hal tersebut juga dirasakan oleh 

narasumber 4 Bapak Sudermono selaku pemilik toko pakaian batik di Pasar Gede 

Solo. Beliau megatakan bahwa: 

 

“Kendalanya yaitu pasar, kalau saya lihat disini terutama pada pandemi 2-

3 tahun ini luar biasa dampaknya seperti merintis usaha lagi  dan ternyata 

ada masalah juga yaitu masalah internal di PT ini sama penghuni tenant 

terkait cash kenaikan tarif jelas kita keberatan mulai februari 2022 sampek 
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sekarang gaada putusan dan kita para tenan merasakan dampaknya pasar 

semakin sepi kami sebagai pedagang sudah mulai lumayan dibandingkan 

dengan tahun tahun yang lalu cuma kita sekarang mulai meranglak lagi 

kayak usaha baru. Dulunya sebelum covid-19 itu tarif per tokonya hanya 

Rp50 Ribu sekarang sudah di naikkan menjadi Rp85 Ribu ya jelas pedagang 

semua gak terima, sudah pendemi pendapatan menurun trus malah tarif 

tokonya naik. Jujur aja dari pasar senin sampai minggu itu yang rame cuma 

sabtu minggu lainya juga sepi. Untuk pendapatan per harinya saya 

sebenarnya menarget Rp 1000.000 perharinya tapi pas saat pandemi itu 

bahkan sehari Rp 300.000 itu ga dapet. Sekarang kan pandemi udah gak 

kayak tahun kemarin jadi udah lumayan rame lagi sabtu minggu jadi ya 

pendapatnnya udah lumayan lagi bisa jalan gak kayak dulu sepi banget” 

 

Kendala pasar dan konsumen juga dialami oleh bapak Sudarmono. Beliau 

mengatakan bahwa kendala yang dialami yaitu pasar. Kondisi pasar gede solo 

sering mengalami sepi pengunjung, hanya di hari libur saja kondisi pasar mulai 

ramai. Selain itu ada faktor kendala yang bersangsutan dengan faktor internal pada 

pasar yaitu naiknya tarif tenant yang semulanya Rp 50.000 menjadi Rp 85.000, hal 

itu tentunya menjadi pelaku UMKM di Pasar tersebut merasa keberatan. Hal itu 

dilator belakangi Karena penurunan omset perbulannya saat pandemi berlangsung. 

Hal itu juga dirasakan oleh Ibu Niar pemilik depot makanan selaku narasumber 3 

mengatakan bahwa: 

“Saat covid ini kita mengalami penurunan penghasilan soalya kan banyak 

masyarakat yang dirumah dan bahan baku juga naik mbak jadi udah usaha 

sepi trus bahan baku naik jadi penghasilan kita turun gak kayak biasanya 

orang kan pada sarapan atau beli lauk, sekarang pada udah nyetok sendiri 

sendiri dirumah karena kan pemerintah gak ngebolehin keluar rumah, 

palingan juga dibungkus itupun gak sebanyak dari kemarin, kalau makan 

disini kan ada tambahanya kayak minum atau jajan krupuk, kalau 

dibungkus kan biasanya makanan aja. “ 

Faktor kendala pada pemberdayaan UMKM yang diperoleh wawancara dari 

Ibu Niar mengatakan bahwa kendala pada pemberdayaan usaha beliau yaitu 

penurunan penghasilan yang signifikan. Hal itu disebabkan karena pemerintah 



45 
 

 
 

mengeluarkan kebijakan adanya larangan makan di tempat yang berakibat turunnya 

daya beli masyarakat terhadap pedagang makanan serta kondisi pasar yang semakin 

sepi pengunjung. Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan pelaku UMKM 

Narasumber 6, Ibu Tari pemilik warung sembako di lingkungan rumahnya. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“…..Kendalanya ya sama aja kayak usaha lainya, tapi alhamdulillah sedikit 

stabil kan mungkin karena saya jualnya bahan bahan pokok jadi ya lumayan 

ga berdampak kayak usaha lainya, kalau kayak baju gitu kan gak penting 

banget, kalau di toko saya kan mesti banyak yang dibutuhin kayak bumbu 

dapur trus peralatan sabun sabun gitu banyak jadi ya kalau menurun 

deratis enggak tapi cuma labanya turun gak kayak biasanya.” 

 

Berbeda dari hasil wawancara yang diperoleh dari Ibu Tari mengatakan 

bahwa kondisi permintaan pasar yang dirasakan tidak seperti para pedangang yang 

lainya. Keuntungan yang dimiliki oleh Ibu Tari hasilnya stabil seperti keuntugan 

pada biasanya. Hal ini dikarenakan usaha yang dimiliki Ibu Tari adalah Usaha 

warung sembako yaitu terdapat kebutuhan pokok para konsumen yang dibutuhkan 

sehari-hari.  

2. Produksi 

Produksi dalam suatu UMKM yaitu menghasilkan bahan baku menjadi 

produk untuk dipasarkan kembali dengan hasil yang berbeda. Faktor lain dari 

kondisi pasar yaitu produksi. Terdapat penurunan tingkat keuntungan usaha 

menjadi produksi menurun. Hal itu disampaikan oleh Bapak Sudarmono selaku 

Nasabah BSI Slamet Riyadi yang mempunyai usaha toko pakaian batik. 

Wawancara tersebut mengatakan bahwa: 

“…..usaha saya kan usaha konveksi sendiri sedangkan kalau gaada 

pemasukan kita gabisa beli bahan bahan buat produksi lagi.” 
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Toko pakaian dari Bapak Sudarmono adalah toko pakaian milik sendiri dan 

dari produksi sendiri. Dampak dari pandemi ini membuat penghasilan beliau turun. 

Akibat yang dirasakan yaitu produksi bahan baku jadi berkurang karena tidak ada 

masukan dana untuk mengembangkannya. Hal itu juga dirasakan oleh narasumber 

3 Ibu Niar selaku pemilik usaha makanan, beliau mengatakan bahwa: 

“….bahan baku juga naik mbak jadi udah usaha sepi trus bahan baku naik 

jadi penghasilan kita turun gak kayak biasanya orang kan pada sarapan 

atau beli lauk, sekarang pada udah nyetok sendiri sendiri dirumah.” 

Usaha Ibu Niar adalah usaha yang resikonya cukup tinggi. Apabila dalam 

menjalankan usahanya tidak berjalan dengan lancar maka kerugian yang didapatkan 

juga banyak. Selain itu kondisi pandemi membuat bahan baku menjadi naik 

mengakibatkan usaha Ibu Niar kekurangan dalam memproduksi makanan yang 

dijual. 

4.2.2 Peran Pembiayaan murabahah dalam optimalisasi pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil Menengah di Surakarta 

Pembiayaan murabahah adalah salah satu akad dari pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia. Akad murabahah sendiri 

yaitu akad jual beli dimana penjual menambahkan keuntungannya dengan dibayar 

secara mencicil dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Pembiayaan 

murabahah berfungsi sebagai pembiayaan modal kerja dan investasi dengan 

maksmilal limit sampai dengan Rp 500 . Produk murabahah sendiri ditunjukan 

untuk nasabah yang mempunyai jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  
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Dalam observasi penelitian sebagian masyarakat di Kota Surakarta bekerja 

pada bidang perdagangan (sektor UMKM) sehingga produk pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat akad murabahah ini diharapkan menjadi solusi dalam pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah semakin maju. 

Pembiayaan KUR Murabahah pada Bank Syariah Indonesia diberikan 

kepada nasabah yang membutuhkan pembiayaan yang bergerak di bidang UMKM 

dalam bentuk pembiayaan modal kerja maupun investasi. Pembiayaan inilah yang 

memiliki akad murabahah.  

Pembiayaan KUR ada tiga yaitu BSI KUR Super Mikro adalah jenis produk 

pembiayaan terkecil yaitu dibawah Rp10.000.000, pembiayaan ini biasanya 

diminati masyarakat yang mempunyai usaha mikro. Sedangkan produk BSI KUR 

Mikro adalah pembiayaan menengah yang ditunjukan pada masyarakat yang 

mempunyai usaha kecil berkisaran Rp 10.000.000-Rp 50.000.000. Sedangkan 

pembiayaan yang diperuntukan untuk usaha menengah yaitu pembiayaan BSI KUR 

Kecil dimana memiliki platform Rp 50.000.000-Rp 500.000.000. 

Sebagian besar para nasabah pembiayaan KUR yaitu meliputi sektor 

perdagangan seperti pedagang pasar, pedagang kelontong, bengkel, dan ada juga 

sektor pertanian dan peternakan. Keunggulan dari produk KUR murabahah yaitu 

memiliki persyaratan yang mudah, pross pembiayaan yang cepat dan terhindar dari 

bunga maupun riba menjadikan masyarakat muslim berminat dalam pembiayaan 

ini. Peran Pembiayaan murabahah dalam optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Surakarta yaitu: 

1. Penyalur pembiayaan dalam pemberdayaan UMKM 
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Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) ditujukan untuk nasabah dalam 

sektor UMKM yang bertujuan untuk pemberdayaan dalam usahanya baik usaha 

perdagangan maupun investasi. Pembiayaan investasi meliputi pembiayaan barang-

barang maupun fasilitas yang dibutuhkan dalam usahanya. Hal tersebut diperoleh 

dari wawancara Narasbumber 2 Bp. Tito Arif Prasetya selaku karyawan Bank 

Syariah Indonesia  (BSI) Slamet Riyadi 1 Surakarta mengatakan bahwa: 

“Kita itu memasarkan produk BSI ya, ketika kita menawari dan nasabahnya 

membutuhkan nanti kita proses dengan memberikan aplikasi sebagai tanda 

jadi, ketika nasabah sudah melakukan tanda tangan dan itu bukti melakukan 

pembiayaan. Setelah itu baru kita tanya mengenai tujuan usahanya. Semisal 

kalau toko kelontong dia keperluannya untuk apa, untuk pembelian 

persediaan atau renovasi? Atau unntuk persediaan modal masuknya 

murabahah jadi murabahah itu ditentukan dari nasabah kan perkembangan 

dari usahanya si nasabah tujuannya apa karena nanti barang yang mau 

dibelikan wujudnya ada dan kita rinci kemudian kita belikan nah itu 

namanya murabahah.tinggal nunggu proses pengajuannya dana di acc.” 

 

Dalam pengajuan pembiayaan adapun prosedur yang harus dijalankan 

dengan tepat. Syarat pembiayaan salah satunya yaitu nasabah harus tepat dan jelas 

apa tujuan nasabah melakukan pembiayaan tersebut. Dalam hasil wawancara 

kepada narasumber 2 Bp. Tito selaku Karyawan Bank Syariah Indonesia 

menunjukan tentang prosedur pembiyaaan murabahah dari proses sampai 

persetujuan dari pihak bank. Pada hasil wawancara tersebut juga dibuktikan dengan 

hasil wawancara nasabah guna untuk mengecek pada pendapat nasabah yaitu 

narasumber 6, Ibu Tari selaku pemilik warung sembako. Hasil wawancara 

mengatakan bahwa: 

“Waktu itu saya pinjam Rp 20.000.000  mbak pas 2017 masih bank mandiri 

trus udah lunas habis itu kemarin habis covid kan kayak gak stabil naik 

turun gitu trus saya pinjem lagi pas 2021 kemarin buat nambahin modal 

lagi sampek sekarang ini masih berjalan. Enak aja sih pinjem di BSI itu 
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soalnya kan orangnya udah kenal jadi langsung aja kalau mau pinjam wa 

aja nanti langsung karyawannya kesini buat akad jadi gak ribet lagi.” 

 

Ibu tari selaku pemilik warung sembako sudah dua kali melakukan 

pembiayaan pada pihak Bank Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta. Dengan 

platfond yang sama yaitu Rp20.000.000. Beliau mengatakan bahwa pembiayaan 

berjalan lancar tanpa ada kendala apapun. Selain itu faktor yang menjadi Ibu Tari 

melakukan pembiayaan dua kali yaitu karena komunikasi mereka berjalan dengan 

lancar. Hal itu juga dilakukan oleh narasumber 5 Ibu Ina pemilik toko kain pada 

Pasar Gede Solo mengatakan bahwa: 

“Saya pinjam di BSI itu mulai dari tahun 2018 sebelumnya malah bukan 

BSI tapi Mandiri Syariah ya kalau gasalah itu saya pinjam 100 buat 3 tahun 

itu saya sudah lunas trus saya ambil lagi ke mas Tito itu kemarin 100 lagi 

buat 3 tahun lagi baru aja ngambil pas tahun kemarin baru berjalan mau 

setahun ini.” 

 

Ibu Ina selaku pemilik toko kain juga melakukan pembiayaan murabahah 

di Bank Syariah Indoensia dari tahun 2018  selama tiga tahun setelah melakukan 

pelunasan kemudian memutuskan untuk melakukan pembiayaan kembali pada 

tahun 2022 dengan platfond pembiayaan Rp100.000.000 tiga tahun. Pembiayaan 

selanjutnya Ibu Ina juga mengambil platfond yang smaa yaitu Rp100.000.000 

dalam jangka waktu tiga tahunHal itu juga dilakukan oleh narasumber 4, Bp. 

Sudarmono selaku pemilik toko kain Pasar Gede Solo, beliau mengatakan bahwa: 

“KUR saya Rp. 50.000.000 mbak buat tiga tahun kalau buat perbulannya 

1,5 udah ngambil yang kedua ini, yang dulu udah lunas trus saya ngambil 

lagi” 

 

Jumlah pembiayaan yang diterima Bp. Sudarmono yaitu Rp 50.000.000 

dengan platfod tiga tahun dengan angsuran perbulan Rp1.500.000 perbulannya. 

Pembiayaan yang dilakukan Bp. Sudarmono sudah pada pembiyaan kedua kalinya 
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dengan jumlah platfond yang sama. Hal itu juga dilakukan oleh narasumber 3 Ibu 

Niar selaku pemilik depot makanan. Beliau mengatakan bahwa: 

“Pinjaman saya Rp 20.000.000 mbak selama 3 tahun. Ini udah berjalan mau 

dua tahun saya pinjamnya 2020 akhir. Buat perbulannya Rp 600.000 an 

dipotong langsung di buku tabungan, jadi saya Cuma setor dibuku tabungan 

saya nanti langsung otomatis kepotong sendiri.” 

 

Jumlah pembiayaan yang dilakukan Ibu Niar yaitu Rp 20.000.000 selama tiga 

tahun. Untuk cicilan yang diperoleh perbulannya sekitar Rp 600.000. Beliau 

mengatakan proses cicilan pada pembiayaan tersebut dipotong pada debet buku 

tabungan nasabah langsung. Oleh karena itu nasabah tidak harus pergi ke pihak 

Bank Syariah Indonesia untuk membayar cicilanya. 

2. Pemberian pengarahan dalam optimalisasi pemberdayaan UMKM 

Pembiayaan KUR murabahah pada Bank Syariah Indonesia harus mampu 

mengarahkan nasabah UMKM. Seperti pada masa pandemi ini, pihak bank harus 

memberikan pengarahan agar usahanya tetap stabil dan tidak mengalami penurunan 

yang signifikan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara kepada Ibu Atig Wulandari 

selaku Karyawan Bank Syariah Indonesia mengatakan bahwa: 

“Pada masa covid kemarin jadi kita fokus restruktur full sampai awal juni 

2020. Jadi gaada marketing pembiayaan dan tambahan nasabah.  Kalau 

untuk visit ke nasabah kita cuma tanya tentang perkembangan bagaimana 

naik atau turun usahanya yang dijalankan pada pandemi ini. Kemudian 

seperti kita juga memberikan beberapa masukan agar pembiayaan itu bisa 

berkembang lagi.” 

 

Dampak pandemi juga mengakibatkan usaha mengalami banyak kerugian. 

Oleh karena itu dibutuhkan pengarahan pihak bank kepada nasabah guna untuk 

melindungi usaha yang telah dijalankan. Hal lainya yang dilakukan oleh pihak Bank 

Syariah Indonesia yaitu pada tahun 2020 full melakukan restrukturisasi yaitu 
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pemberian keringanan cicilan kepada nasabah yang terkena dampak pandemi 

tersebut. Hal tersebut juga dinyatakan oleh narasumber 2 yaitu Bapak Tito Arif 

Prasetya selaku karyawan Bank Syariah Indonesia mengatakan bahwa: 

“Jadi semenjak pas covid pemerintah kan memberikan relaksasi acuan 

kepada nasabah yang punya pinjaman di bank dari kantor pusat suruh 

menelfon nasabah terkena dampak atau tidak, merasa terbebani atau tidak 

dengan angsuran yang dimiliki ketika nasabah merasa keberatan akan 

dilakukan restruktur.” 

 

Restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia salah satunya 

dengan media telepon. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi usaha nasabah 

pada saat pandemi berlangsung. Apabila nasabah mengalami dampak kerugian 

yang signifikan maka pihak bank melakukan restrukturisasi pada nasabah tersebut. 

Hal itu dibenarkan oleh narasumber 3 Ibu Niar selaku pemilik depot makanan yaitu 

nasabah pembiayaan Bank Syariah Indonesia mengatakan bahwa: 

“Kemarin pas covid itu dari marketingnya telfon ke saya mbak tanya 

gimana perkembangan usaha saya. Ya saya jawab apa adanya kalau 

usahanya nurun. Terus terang saya juga keberatan buat bayar cicilan tapi 

dari pihak banknya ternyata ada keringanan buat setahun itu berkurang 

jadi nanti sisanya bisa dibayar di akhir pas cicilannya mulai berakhir.” 

 

Hasil wawancara pada narasumber 3 Ibu Niar membenarkan tentang adanya 

restrukturisasi pada pihak bank. Salah satu karyawan menghubungi Ibu Niar untuk 

menanyakan keadaan usaha yang dijalankan. Setelah itu pihak bank memberikan 

keringanan yaitu melakukan restrukturisasi pembiayaan yaitu dengan pengurangan 

jumlah cicilan perbulannya. Akan tetapi ternyata ada kekurangan pada 

restrukturisasi yaitu apabila nasabah sudah mencapai pembiayaan akhir maka 

pembiayan tersebut ditambah dengan kekurangan cicilan yang belum dibayarakan 
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pada bulan lalu.  Hal itu juga dirasakan oleh narasumber 4 Bp. Sudarmono selaku 

nasabah Bank Syariah Indonesia pemilik toko kain Pasar Gede Solo. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kemarin pas covid lagi gencar gencarnya itu pihak bank menelfon saya 

mbak tanya usaha nya kena dampak nggak. Tapi pas covid itu dikasih 

keringanan mbak buat angsurannya. Tapi sekarang covid udah mereda 

angsurannya ditambah yang kurangnya kemarin. Lebih mahal cicilanya 

jadinya.” 

 

Hasil wawancara Bp. Sudarmono yaitu membenarkan adanya restrukturisasi 

pembiayaan pada pihak bank yaitu pengurangan cicilan yang dibayarkan. Akan 

tetapi sisa cicilan tersebut ditangguhkan saat cicilan sudah mulai berakhir, maka 

nasabah harus membayar sisa cicilanya. Bp. Sudarmono juga dihubungi oleh 

karyawan pihak bank untuk menanyakan tentang kondisi usahanya saat pandemi 

ini. Hal itu juga dirasakan oleh narasumber 5 Ibu Ina selaku nasabah Bank Syariah 

Indonesia pemilik toko kain Pasar Gede Solo mengatakan bahwa: 

“Kemarin pas covid itu ditelfon sama karyawannya tanya usaha saya naik 

atau turun….Kemarin juga diberikan keringanan cicilannya dikurangi saat 

pandemi ini mbak tapi nanti sisanya harus dibayar di akhir.” 

 

Hasil wawancara pada Ibu Ina terkait restrukturisasi yang dilakukan oleh 

pihak bank yaitu dengan menelepon Ibu Ina selaku nasabah Pembiayaan KUR 

murabahah terkait mengenai kondisi usaha yang tengah dijalankan pada pandemi 

ini. Selain itu Ibu Ina juga diberi keringanan pembayaran cicilan dengan sistem 

sama dengan nasabah lainya dengan ditangguhkan padaakhir pembayaran cicilan. 

3. Memberikan Penyuluhan  tentang penggunaan pembiayaan secara efektif 

Pembiayan Kredit Usaa Rakyat harus mampu memberikan informasi 

tentang tujuan produk tersebut kepada nasabah. Memberikan informasi tentang 
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penggunaan yang baik pada pembiayaan tersebut agar memberikan optimalisasi 

yang baik untuk pemberdayaan usaha tersebut. Hal tersebut diperoleh dari 

wawancara kepada Ibu Atig Wulandari selaku Karyawan Bank Syariah Indonesia 

mengatakan bahwa: 

“…. apakah pembiayaan yang diberikan sesuai dengan maksud tujuan 

seperti tujuan awal untuk dibelikan apa, itu bermanfaat tidak untuk 

kedepannya, bisa berkembang tidak usahanya karena ada penambahan 

tadi. Dan juga kita nanti berikan solusi kepada nasabah untuk bisa 

pengembangkn usahanya lagi” 

 

Pemberian penyuluhan yang dilakukan pihak bank.hal tersebut untuk tak 

lain untuk mengetahui tentang bagaimana keadaan usaha yang tengah dijalankan. 

Apabila usaha mengalami penurunan maka pihak bank juga memberika solusi 

masukan untuk usaha tersebut. Hal itu dibenarkan oleh nasabah Ibu Ina selaku 

narasumber 5 pemilik Toko kain. Beliau mengatakan bahwa: 

“….di kasih solusi buat jualan di online tapi saya gak rekomendasi untuk 

online soalnya kan kain kalau gak dilihat langsung bahannya kan gak bisa 

jadi saya mutusin untuk jualan di ruko aja trus mungkin saya share di 

whatsapp aja nanti yang minat langsung ke toko.” 

  

Hasil wawancara pada narasumber 5 membenarkan tentang pemberian 

penyuluhan pembiayaan dari pihak bank. Solusi yang diberikan pihak bank yaitu 

penjualan dalam sosial media. Akan tetapi solusi yang diberikan pada pihak bank 

tidak disetujui oleh Ibu Ina karena menganggap bahwa penjualan sosial media 

berskala besar tidak bisa memperlihatkan bahan dari kain yang dijualnya. 

Pemberian solusi pada pihak perbankan juga dialami oleh narasumber 6 yaitu ibu 

tari selaku pemilik warung sembako. Beliau mengatakan bahwa: 

“Dulu sempet kasih saran ke saya buat renovasi toko saya mbak biar agak 

luas tetapi saya masih piker piker dulu soalnya cicilanya juga masih banyak 

jadi mungkin lain kali kalau ada rejeki lebih. Kemarin juga pihak bank 
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ngasih keringanan untuk pengurangan cicilan jadi saya juga lumayan 

sedikit berkurang.” 

 

Hasil wawancara pada Ibu Tari juga membenarkan adanya pemberian 

penyuluhan pada nasabah pembiayaan. Ibu tari diberikan solusi untuk merenovasi 

usahanya agar lebih luas akan tetapi solusi tersebut ditolak oleh Ibu Tari. Hal itu 

dikarenakan masih banyaknya sisa cicilan yang Ibu Tari bayarkan. Ibu Tari hanya 

fokus pada produk yang dijualnya dahulu. 

4.2.3 Analisis SWOT dalam Optimalisasi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Surakarta 

Manajemen Strategi yaitu strategi atau rumusan manajerial pada tindakan 

tertentu untuk mengembangkan usahanya dalam jangka waktu yang panjang. 

Upaya manajemen strategi untuk pengembangan UMKM yaitu antara lain perlu 

adanya analisis SWOT. Analisis SWOT mencakup cara untuk mengenali kukatan, 

kelemahan, peluang daan ancaman untuk menentukan kinerja perusahaaan. 

Analisis tersebut didasarkan pada logika yang dapat dimaksimalkan strength 

(kekuatan) dan Weaknesess (kelemahan) serta Opportunities (peluaang) dan Threat 

(ancaman) yang dihadapinya.yaitu sebagai berikut: (Nur'aini, 2020) 

Berdasarkan wawancara diatas menunjukan bahwa strategi yang dilakukan 

oleh Ibu Niar dalam usaha makanannya itu sebagai berikut: 

1. Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi SO (Strength-Opportunity) yaitu strategi gabungan dari faktor 

internal (Strength) dan faktor eksternal (Opportunity). Strategi ini dibuat 

berdasarkan kondisi pasar yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 
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memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi yang ditempuh oleh Ibu Niar 

selaku narasumber 3 mengatakan bahwa: 

“….saya juga nambahin menu paket biar kan kalau paket minumnnya juga 

bisa terjual jadi gak makananya aja…” 

Strategi SO (Strength-Opportunity) yang dipakai oleh Ibu Niar yaitu dengan 

penambahan menu paket untuk usahanya. Beliau memanfaatkan peluang dengan 

sebesar besarnya bertujuan agar seluruh menu yang dijual oleh Ibu Niar laku terjual 

termasuk menu minuman yang disediakan. Strategi ini juga diterapkan oleh 

Narasumber 4 yaitu Bp. Sudarmono pemilik toko kain Pasa Gede Solo beliau 

mengatakan bahwa: 

“….Selain itu saya juga menjaga kualitas produk agar lebih terjaga, 

meskipun bahan baku naik tapi kita juga tetap konsisten untuk kualitasnya 

dan tentunya modalnya pasti kita ikutin tren tren masa kini juga jadi 

meskipun semuanya naik tapi sebanding dengan apa yang dibeli...” 

 

Strategi yang dijalankan oleh Bp. Sudarmono pada Strategi SO (Strength-

Opportunity) memanfaatkan peluang sebesar besarnya untuk menjaga kualitas 

produk yang dijualnya serta selalu ada penambahan model model baru untuk 

mengikuti tren zaman masa kini. Hal itu juga dinyatakan oleh Narasumber 5 yaitu 

Ibu Ina selaku pemilik toko Kain mengatakan bahwa: 

“Kita kayak usaha baru lagi ya mbak jadi menata ulang kembali seperti 

kulakan lagi bahan bahan motif motif yang update biar bisa mengikuti 

update sekarang kainnya bagaimana.” 

 

Strategi yang ditempuh oleh Ibu Ina yaitu meningkatkan strategi pasar 

melalui daya beli permintaan konsumen yaitu mengutamakan kualitas kain yang 

dijual, selain itu juga ada penambahan motif-motif kain yang dijual. Ketiga 
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narasumber melakukan strategi pada SO (Strength-Opportunity), berbeda halnya 

dengan narasumber 6 yaitu Ibu Tari yang mengatakan bahwa: 

“Dulu sempet kasih saran ke saya buat renovasi toko saya mbak biar agak 

luas tetapi saya masih piker piker dulu soalnya cicilanya juga masih banyak 

jadi mungkin lain kali kalau ada rejeki lebih.” 

 

Ibu Tari memiliki strategi niat untuk memperluas tokonya, akan tetapi ada 

faktor kendala yang menjadi strategi tersebut terhalangi. Maka diharapkan strategi 

yang ibu Tari inginkan dapat tercapai di kemudian hari.  

2. Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal (Strength) dan faktor 

eksternal (Threat). Strategi ini dibuat untuk melihat kelebihan dari usaha yang 

digunakan untuk mencari peluang untuk menghindari dari suatu ancaman pada 

suatu usaha. Untuk menghadapi ancaman dalam suatu usaha maka strategi yang 

digunakan narasumber 3 Ibu Niar yaitu mengutamakan kualitas pelayanan dan 

tempat yang nyaman. 

Hal itu dibuktikan dengan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti. 

Ibu Niar mengutamakan kualitas dan kebersihan makanan dalam usahanya. Sama 

halnya yang dilakukan oleh narasbumber 6 yaitu Ibu tari pemilik warung sembako 

mengatakan bahwa: 

“…saya nambahin seperti itu capit boneka nah anak anak kan kalau lihat 

mainan kan mesti pengen main trus saya tambahin mainan capit boneka 

buat anak anak main trus nanti kan bisa kayak nambah beli jajan ataupun 

yang lain…” 

 

Dalam strategi ST (Strength-Threat) yang diterapkan oleh Ibu Tari yaitu 

meningkatkan pelayanan dan kualitas serta ditambahkan inovasi baru dengan 

penambahan mainan capit boneka yang diperuntukan oleh anak-anak. Inovasi 
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tersebut bertujuan untuk menarik anak-anak agar bermain di warung Ibu Tari. 

Selain itu juga keuntungan yang diperoleh pada permainan capit boneka dinilai 

memiliki keuntungan yang banyak. Hal berbeda dilakukan oleh narasumber 4 yaitu 

Bp. Sudarmono pemilik toko pakaian Pasar Gede Solo mengatakan bahwa: 

“…Untuk harga biasanya saya kasih harga promo untuk pelaggan saya 

juga…” 

Strategi ST (Strength-Threat) yang dilakukan oleh Bp. Sudarmono yaitu 

memberikan harga promo kepada pelanggan maupun reseller yang sudah sering 

melakukan transaksi di toko Bp. Sudarmono. Beliau memanfaatkan peluang 

tersebut bermaksud agar para konsumen tetap bertahan untuk membeli barang 

dagangannya. Hal tersebut juga dilakukan oleh narasumber 5 yaitu Ibu Ina pemilik 

toko kain Pasa Gede Solo mengatakan bahwa: 

“…sedangkan kain yang lama kita bakal kasih diskon tujuannya untuk 

mengembalikan modal kita kembali itu tadi tapi dengan kita memberikan 

diskon ada juga bahan bahan yang update yang kita jual jadi kesannya kita 

gak ketinggalan jaman.” 

 

Strategi ST (Strength-Threat) yang dilakukan oleh Ibu Ina sama dengan 

strategi pada Bp. Sudarmono yaitu dengan pemberian diskon pada barang yang 

dijual. Perbedaanya dalam diskon tersebut hanya produk tertentu saja dan 

diperuntukan untuk semua konsumen. Hal tersebut tentunya bertujuan untuk 

mengurangi motif kain yang ketinggalan zaman denngan digantikannya motif yang 

terbaru pada tren sekarang.  

3. Strategi WO (Weakness-Opportunity)  

Strategi WO (Weakness-Opportunity) adalah strategi gabungan dari faktor 

internal (Weakness) dan faktor eksternal Opportunity. Strategi ini yaitu 
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memanfaatkan peluang dengan menutupi segala kelemahan yang ada pada usaha 

tersebut. Strategi yang diterapkan oleh narasumber 3 Ibu Niar selaku pemilik 

warung makanan mengatakan bahwa: 

“Kalau saya jualan kayak gini kan sepi mbak apalagi pas covid kemarin 

usaha saya malah tutup jadi dirumah aja.  Jadi saya daftarin ke gojek grab 

yang baru itu shopee itu jadi jualannya online dan alhamdulillah lumayan 

berjalan dari pada enggak sama sekali…” 

 

Hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber 3 Ibu niar mengatakan 

bahwa strategi pada Strategi WO (Weakness-Opportunity) yaitu memanfaatkan 

peluangnya dengan mengenalkan usahhanya di media online seperti gofood, 

grabfood maupun shopeefood. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan para 

konsumen untuk mengenal dan membeli barang dagangannya secara praktis dan 

efisien. Serta menutupi segala kelemahan pada kondisi pasa yang kurang ramai 

pengunjung. Hal itu juga dilakukan oleh narasumber 4 Bp. Sudarmono pemilik toko 

kain Pasar Gede Solo mengatakan bahwa: 

“Ya itu tadi kan jualan kalau di pasar gini terus kan sepi jadi saya ngambil 

peluangnya di usaha online itu. Pas kemarin covid itu saya fokusnya ke situ 

soalnya usaha saya kan usaha konveksi sendiri sedangkan kalau gaada 

pemasukan kita gabisa beli bahan bahan buat produksi lagi, jadi saya minta 

tolong sama anak saya yang jaga ruko satunya untuk dibuatin toko online, 

kalau gak saya juga promosiin lewat whatsapp atau facebook itu lumayan 

peminatnya daripada di shopee kan itu prosesnya lama.” 

 

Strategi WO (Weakness-Opportunity) yang dilakukan oleh Bp. Sudarmono 

yaitu sama dengan strategi Ibu Niar yaitu dnegan memanfaatkan peluang usahanya 

pada media online. Media yang digunkana oleh Bp. Sudarmono yaitu Facebook dan 

Whatsapp. Beliau menggunakan media tersbeut karena dinilai proses yang 

dijalanakn lebih gampang dibanding dengan proses media yang lain. Hal itu juga 
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dilakukan oleh Narasumber 5 yaitu Ibu Ina selaku pemilik toko kain menggunakan 

strategi online. Beliau mnegatakan bahwa: 

“….saya mutusin untuk jualan di ruko aja trus mungkin saya share di 

whatsapp aja nanti yang minat langsung ke toko.” 

 

Strategi WO (Weakness-Opportunity) yang dilakukan oleh Ibu Ina yaitu 

penjualan yang dilakukan dominan pada penjualan ofline, akan tetapi dibantu 

sedikit dengan media online yaitu mempromosikan produk lewat Whatsapp. 

Strategi ini dibuat bertujuan unutk mengenalkan produk penjualan kain agar dikenal 

oleh masyarakat lain pasar. Hal berbeda yang dilakukan oleh Ibu Tari. Strategi WO 

(Weakness-Opportunity) yang diterapkan mengatakan bahwa: 

“…Kebetulan juga kan toko saya ini jauh dari pasar jadi ya saya juga 

nambahin barang dagangan saya kayak sayur sayur yang saya beli di pasar 

pagi gitu nanti ibu ibu kan gausah beli dipasar beli disini juga bisa.”  

 

Ibu Tari menggunakan staregi dengan memanfaatkan peluang 

menambahakan produk sayur sayuran yang dijual karena lingkungan di warung ibu 

Tari jauh dari pasar. Tentunya hal tersebut memberikan peluang besar pada 

masyarakat yang membutuhkan sayur tanpa jauh-jauh pergi ke pasar. 

4. Strategi WT (Weakness-Threat) 

Strategi WT (Weakness-Threat) yaitu strategi gabungan dari faktor 

internal (Weakness) dan faktor eksternal (Threat). Dalam strategi ini yaitu 

meminimalisir kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi yang diterapkan 

oleh Ibu Niar pemilik depot makanan mengataan bahwa: 

“…Saya tambahin juga menu sambelnya jadi sambel ijo sambel matah 

sambel terasi kayak gitu biar ada menu variasinya lah daripada 

sebelumnya” 
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Strategi WT (Weakness-Threat) yang dilakukan Ibu niar untuk 

meminimalisir kelemahan serta menghindari ancaman yaitu dengan menambahkan 

menu varian sambalnya. Hal tersebut bertujuan agar menghindari persaingan pada 

penjual lainya dan depot makanan ini memiliki ciri khas yang berbeda. Yaitu 

dengan varian sambalnya. Hal ini membuat daya tarik sendiri bagi konsumen. Pada 

wawancara yang dilakukan narasumber 4 yaitu bp. Sudarmono mengatakan bahwa: 

“…Kalau pasar kan biasa ya mbak nawar nawar gitu, kalau disini 

harganya pas sudh saya patok harga segini ga perlu direndahin dan 

ditinggikan karena kan produk kita buat sendiri jadi tahu ukuran 

harganya berapa…Saya juga tambah ruko di pasar klewer juga ada salah 

satu supplier juga di jogja di jalan maliboro depan pasar bringharjo sama 

di jakal” 

 

Strategi WT (Weakness-Threat) yang dilakukan Bp. Sudarmono yaitu 

dengan meminimalisir kelemahan dan untuk menghindari ancaman dengan 

memberikan harga yang sesuai dan wajar pada harga pasar. Hal itu bertujuan untuk 

memudahkan konsumen untuk tidak melakukan penawaran diluar batas karena 

harga yang diberikan sudah harga yang sesuai dengan kondisi barang yang dijual. 

Strategi WT (Weakness-Threat) lain yang dilakukan yaitu dengan mengembangkan 

cabang toko di berbagai tempat dan diluar kota seperti di Jl. Malioboro dan di Jakal. 

Hal tersebut bertujuan untuk mengenalkan produk kepada masyarakat di luar kota 

lainya. Hal itu juga dilakukan pada narasumber 5 yaitu Ibu Ina selaku pemilik toko 

kain Pasa Gede Solo. Beliau mengatakan bahwa: 

“…Kalau dulu masih punya satu ruko aja di pasar ini sekarang udah ada 3 

ruko per lantainya ada trus di klewer juga ada…” 

 

Strategi WT (Weakness-Threat) yang dilakukan oleh Ibu Ina sama dengan 

Bp. Sudarmono yaitu mengembangkan cabang toko dalam suatu pasar setiap 
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lantainya serta penambahan cabang toko di papsar tradisional lainya. Hal tersebut 

tentunya bertujuan untuk mengenalkan produk kepada konsumen agar kain yang 

dijual laku pada sasaran yang tepat. Hal lain juga dilakukan pada narasumber 6 Ibu 

Tari pemilik warung sembako Strategi WT (Weakness-Threat) yang diakukan yaitu 

dibuktikan dengan hasil observasi berupa melihat keadaan saat melakukan 

penelitian. Ibu Tari memiliki interaksi sosial yang bagus dan menjaga sikap dalam 

berbicara pada konsumen. Strategi ini tentunya membuat para konsumen merasa 

puas apabila ingin membeli dagangannya pada warung tersebut. Hal itu dilakukan 

agar menghindari adanya pengurangan konsumen dalam usaha yang dijalankan. 

4.2.4 Evaluasi Penggunaan Pembiayaan Murabahah dalam Optimaliasai 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Surakarta 

Pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk melihat hasil keseluruhan kegiatan 

yang dicapai dari awal hingga akhir kegiatan (Fajar, 2018). Pada tahap evaluasi ini 

dilihat dari sisi nasabah Bank Syariah Indonesia yang mempunyai pembiayaan 

KUR murabahah. Diperoleh wawancara dari narasumber 3 Ibu Niar menyatakan 

bahwa: 

“Saya ketika sebelum KUR itu cuma jualan nasi sayur aja kayak nasi rames 

gitu tapi saya pengen nambahin menu jadi sekarang ada geprek geprek gitu 

trus pengen juga ngembangin kayak mau bikin meja kursi buat makan di 

tempat itu yang searang udah ada. Sekarang covid kan gak kayak dulu lagi 

jadi udah bisa makan di tempat ya lumayan sih sebelumnya kan masih sepi 

sekarang udah punya pelanggan. Paling rame malem sabtu minggu itu 

rame biasanya sehari dapet 500an kadang juga lebih gak mesti juga sih 

mbak yang penting gak turun terus alhamdulillah lancar” 

Hasil wawancara dari Ibu Niar mengatakan bahwa evaluasi yang didapatkan 

setelah mendapatkan pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Indonesia yaitu 
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berperan penting dalam pemberdayaan UMKM yang dijalankan. Hal itu dibuktikan 

dengan penambahan menu baru serta bertambahnya jumlah pendapatan dan 

pemberdayaan usaha seperti penambahan fasilitas usaha yang dijalankan. 

Pendapatan yang diperoleh Ibu Niar yaitu sudah naik yaitu sekitar Rp 500.000 

perharinya. Hal tersebut juga disampaikan oleh narasumber 4 Bp. Sudarmono 

pemilik toko kain Pasar Gede Solo mengatakan bahwa: 

“Ya tentunya ada, saya dulu merintis usaha dari nol, jadi belum punya 

ruko kayak gini. Saya masih ngikut orang trus saya ngembangin buat jahit 

sendiri trus saya ambil pembiayaan tersebut buat saya sewa ruko trus 

nambahin bahan buat produksi alhasil alhamdulillah bisa berjalan 

sampek sekarang. Saya juga tambah ruko di pasar klewer juga ada salah 

satu supplier juga di jogja di jalan maliboro depan pasar bringharjo sama 

di jakal tapi yang di jakal kita gak ambil Cuma di jl malioboro jadi ya 

lumayan. Kalau ditanya perbaandingan meningkat tidaknya 

alhamdulillah meningkat. Keuntungan saya itu saya patok perharinya satu 

. Kadang tercapai kadang juga enggak, tapi kalau sabtu minggu biasanya 

bisa lebih.” 

Hasil wawancara evaluasi pembiayaan yang dilakukan oleh Bp. 

Sudarmono yaitu usaha yang dijalankan dimulai dari usaha merintis awal. Tujuan 

Bp. Sudarmono mengajukan pembiayaan guna untuk modal usaha. Setelah 

melakukan pembiayaan, Bp. Sudarmono merasakan manfaat yang didapat yaitu 

seiring dengan perjalanan usahanya maka diperoleh pemberdayaan dalam usaha 

tersebut. Hal itu dibuktikan dengan bertambahnya jumlah ruko yang dimiliki Bp. 

Sudarmono serta penambahan keuntungan yang didapat karena diiringi 

penambahan jumlah produk yang dijual. Evaluasi pembiayaan tersebut juga 

dirasakan oleh narasumber 4 yaitu Ibu Ina mengatakan bahwa: 

“Pastinya ada kan tujuan kita pembiayaan itu kan guna meningkatkan 

usaha. Kalau dulu masih punya satu ruko aja di pasar ini sekarang udah 

ada 3 ruko per lantainya ada trus di klewer juga ada. Trus ya kalau 
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ditanya berkembang enggak ya kayak gini bisa dinilai sendiri ya pasti ada 

naik turunnya tapi alhamdulillah ya. Kalau buat pembiayaan ini perannya 

ya cukup membantu usaha saya buat nambahin stock barang barang trus 

juga bisa nambah karyawan buat bantu-bantu kan semakin banyak barang 

juga harus semakin banyak yang bantu. Kalau untuk pendapatan itu 

rahasia toko ya mbak yang pastinya kan kita ngajuin pembiayaan yang 

gunanya untuk biar berkembang, nah setelah ditambahin modalnya 

usahanya naik 30% an lah jadi ya lumayan.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dinyatakan oleh narasumber 5 Ibu Ina 

selaku pemilik toko kain bahwa pembiayaan yang dilakukan Ibu Ina bertujuan 

untuk investasi pada usaha yang dijalankan. Evaluasi yang didapatkan setelah Ibu 

Ina melakukan pembiayaan yaitu terdapat penambahan ruko yaitu tiga ruko pada 

pasar yang sama sedangkan beberapa ruko pada pasar yang berbeda. Pendapatan 

yang Ibu Ina didapatkan setelah melakukan pembiayaan KUR murabahah yaitu 

naik 30% dari pendapatan sebelumnya.Hal tersebut juga dibuktikan dengan 

wawancara nasabah pembiayaan KUR murabahah Ibu Tari yang memiliki usaha 

warung sembako menyatakan bahwa: 

“Kalau buat pembiayaan perbandingannya ya cukup membantu usaha saya 

buat nambahin stock barang barang trus juga bisa nambah barang kayak 

tadi mainan capit boneka trus sayur sayur. Kalau untuk pendapatan itu 

alhamdulillahnya ya naik turun biasa kan toko kayak gini gak mesti 

pendapatannya tapi alhamdulillah sudah baik dari sebelumnya sudah maju 

lah alhamdulillah bisa nambah nambah beli bahan lainya.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dinyatakan oleh narasumber 5 Ibu Tari 

selaku pemilik warung sembako. Evaluasi yang didapatkan setelah Ibu Tari 

melakukan pembiayaan yaitu dengan adanya penambahan stock barang dan 

penambahan barang baru untuk menambah barang jualannya. Hasil dari 

keuntungan yang dicapai Ibu Tari juga mengalami kenaikan. Hal itu dibuktikan 
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dengan adanya penambahan mesin capit bonaka yang mempunyai nilai harga cukup 

tinggi untuk dibelinya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada Bank 

Syariah Indonesia Slamet Riyadi 1 Surakarta dan Nasabah Bank Syariah Indonesia 

Slamet Riyadi 1 Surakarta. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor penghambat pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menenegah 

di Surakarta disebabkan oleh dua faktor yaitu kondisi pasar dan konsumen 

serta faktor produksi. Faktor penghambat pemberdayaan dari sisi kondisi 

pasar, faktor penghambat dalam pemberdayaan yaitu kondisi pasar yang sepi 

pengunjung. Hal itu dikarenakan kebijakan pemerintah menetapkan kebijakan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat untuk mengurangi adanya kegiatan 

masyarakat. Faktor lainya menghambat pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yaitu faktor produksi. Terdapat penurunan produksi suatu bahan 

usaha dikarenakan harga pokok mengalami kenaikan pasca pandemi 

berlangsung.  

2. Peran pembiayaan murabahah dalam optimalisasi pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil Menengah di Surakarta yaitu sebagai penyalur pembiayaan dalam 

rangka pemberdayaan UMKM, pemberian sosialisasi atau pengarahan dalam 

optimalisasi pemberdayaan pada sektor UMKM serta pemberian penyuluhan 

tentang penggunaan pembiayaan secara efektif
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3. Analisis SWOT dalam optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Surakarta yaitu terdiri dari Strategi Strategi SO (Strength-

Opportunity) yaitu memanfaatkan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya, Strategi ST (Strength-Threat) yaitu melihat 

kelebihan dari usaha yang digunakan untuk mencari peluang untuk 

menghindari dari suatu ancaman pada suatu usaha, Strategi WO (Weakness-

Opportunity) yaitu memanfaatkan peluang dengan menutupi segala 

kelemahan yang ada pada usaha, Strategi WT (Weakness-Threat) yaitu 

meminimalisir kelemahan serta menghindari ancaman. 

4. Evaluasi Penggunaan Pembiayaan murabahah dalam Optimaliasai 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Surakarta dengan setelah 

melakukan pembiayaan para nasabah pembiayaan KUR Bank Syariah 

Indonesia  dibuktikan dengan penambahan omzet, pendapatan keuntungan dan 

pemberdayaan pada usaha yang dijalankan. 

5.2 Saran 

Sesuai dengan topik penelitian tentang Analisis Peran Pembiayaan 

Murabahah Bank Syariah Indonesia Cabang Surakarta Dalam Optimalisasi 

Pemberdayaan Usaha Pada UMKM di Surakarta, maka peneliti menitipkan 

beberapa masukan yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pengelola Bank Syariah Indonesia agar lebih 

meningkatkan pemberdayaan nasabah sektor UMKM sebagai penghimpun dan 

penyaluran dana baik dari segi usahanya maupun pola pemahaman tentang 

usaha yang dijalankanya. 
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2. Adanya pengawasan lebih ketat kepada nasabah agar mengurangi terjadi 

masalah pembiayaan. Karena adanya pembiyaan bermasalah akan 

menghambat pemberdayaan UMKM. 

3. Skripsi ini masih mempunyai banyak kekurangan maka bagi peneliti 

selanjutnya dapat melengkapi kekurangan yang berkaitan dengan pembiayaan 

produk KUR khususnya pada Bank Syariah Indonesia. 
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

Wawancara Narasumber 1 dan Narasumber 2 

Nama  : Atig Wulandari (Narasumber 1) 

    Tito Arif Prasetya (Narasumber 2) 

Jabatan : Marketing Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat BANK 

SYARIAH INDONESIA KC Slamet Riyadi 1 Surakarta 

Waktu  : Rabu, 14 September 2022 

 

Peneliti   : Bagaimana sistematika Pembiayaan KUR BSI di sini? 

Narasumber 1 : Pembiayaan murabahah disini masuk dalam kategori 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat atau disebut dengan KUR BSI. KUR ini punya 

tiga kategori yaitu KUR kecil, KUR Mikro dan KUR super Mikro. Bedanya kalau 

KUR kecil terdapat 3 yaitu pembiayaan yang paling besar dari 50-500 , kalau yang  

mikro itu 10-50 , yang kecil sendiri KUR Super Mikro dibawah 10 . Pembiayaan 

KUR ini sebenarnya ada dua Akad tatapi kalau untuk modal usaha lebih ke akad 

murabahah. Kebanyakan nasabah itu usaha warung makan, perdagangan, produksi 

itu paling banyak. 

Narasumber 2 : Kita itu memasarkan produk BSI ya, ketika kita menawari 

dan nasabahnya membutuhkan nanti kita proses dengan memberikan aplikasi 

sebagai tanda jadi, ketika nasabah sudah melakukan tanda tangan dan itu bukti 

melakukan pembiayaan. Setelah itu baru kita tanya mengenai tujuan usahanya. 

Semisal kalau toko kelontong dia keperluannya untuk apa, untuk pembelian 

persediaan atau renovasi? Atau unntuk persediaan modal masuknya murabahah 

jadi murabahah itu ditentukan dari nasabah kan perkembangan dari usahanya si 
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naabah tujuannya apa karena nanti barang yang mau dibelikan wujudnya ada dan 

kita rinci kemudian kita belikan nah itu namanya murabahah.tinggal nunggu proses 

pengajuannya dana di acc. 

Peneliti   : Bagaimana tahapan atau proses pengajuan pembiayaan 

KUR murabahah di BSI? 

Narasumber 1 : Proses pembiayaan KUR pada BSI ini awalnya kan nasabah 

mengajukan pembiayaan tersebut trus kita tanya, tujuan pembiayaan untuk apa, 

punya usaha apa? Setelah itu kita tanya punya rekening disini tidak? Kemudian 

nasabah mengisi biodata dan mengumpulkan berkas berkas seperti foto copy 

KTP/SIM/Paspor, laporan usaha nasabah, print buku tabungan nasabah dan 

sertifikat sebagi jaminan. Setelah terkumpul semua berkasnya maka kita analisis 

dulu data tersebut dengan manajer yaitu bapak Nuzuar. Kemudian jika sudah 

disetujui oleh beliau maka kita baru visit kerumah untuk melihat keadaan di sana. 

Setelah pengajuan kita terima maka pengajuan akad dan pembiayaan nasabah akan 

di cairkan lewat rekening bank. 

Peneliti   : Selama Proses pembiayaan apakah ada kendala yang terjadi 

dari mulai pengajuan sampai proses pengembalian dana terutama pada pandemi ini? 

Narasumber 1 : Gak ada sih mbak selama ini lancar lancar aja. Sebelum 

pembiayaan kan kita lihat dulu di BI checking nasabahnya bermasalah gak? Kalau 

selama gaada permasalahan dalam pinjaman lainya kita oke aja langsung survey 

tempat sama bapak nuzuar. Kalau selama pembiayaan sela ini belum ada kendala 

soalnya kan kalau waktunya udah mau bayar itu kita biasanya menghubungi lewat 

wa pak/bu mengingatkan bahwa tanggal sekian waktunya membayar jadi kalau 

untuk masalah pembiayaan belum ada kendala. 

Narasumber 2 : Adapun yang nasabah mungkin pada kendala angsuran, 

karena ada nasabah yang diluar kota jadi kalau untuk keluar masuk kota kan susah 

trus gak ada masukan jadi kita lakukan restrukturisasi itu. 

Peneliti   : Hal apa yang dilakukan untuk melihat perkembangan 

nasabah terutama pada pandemi tahun kemarin sampai sekarang? 

Narasumber 1 : Pada masa covid kemarin jadi kita fokus restruktur full 

sampai awal juni 2020. Jadi gaada marketing pembiayaan dan tambahan nasabah.  
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Kalau untuk visit ke nasabah kita cuma tanya tentang perkembangan bagaimana 

naik atau turun usahanya yang dijalankan pada pandemi ini. Kemudian seperti kita 

juga memberikan bebeerapa masukan agar pembiayaan itu bisa berkembang lagi. 

Narasumber 2 : Jadi semenjak pas covid pemerintah kan memberikan 

relaksasi acuan kepada nasabah yang punya pinjaman di bank dari kantor pusat 

suruh menelfon nasabah terkena dampak atau tidak, merasa terbebani atau tidak 

dengan angsuran yang dimiliki ketika nasabah merasa keberatan akan dilakukan 

restruktur. 

Peneliti   : Bagaimana peran pihak perbankan dalam melihat 

perkembangan usaha nasabah? 

Narasumber 1 : Pertama yang tadi kita visit atau menghubungi nasabah 

terkati perkembangan usahanya mengalami kenaikan atau penurunan setelah itu 

apakah pembiayaan yang diberikan sesuai dengan maksud tujuan seperti tujuan 

awal untuk dibelikan apa, itu bermanfaat tidak untuk kedepannya, bisa berkembang 

tidak usahanya karena ada penambahan tadi. Dan juga kita nanti berikan solusi 

kepada nasabah untuk bisa pengembangkn usahanya lagi. 
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Wawancara Narasumber 3 

Nama  : Ibu Niar  

Jenis Usaha : Depot Makanan 

Waktu  : Selasa, 4 Oktober 2022 

 

Peneliti   : Apakah Ibu/Bapak memiliki pembiayaan KUR akad 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia slamet Riayadi 1Suarakarta? 

Narasumber 3 : Iya mbak, saya punya pembiayaan disana 

Peneliti   : Berapa jumlah pinjaman ibu pada pembiayaan murabahah 

di BSI Slamet Riyadi 1 Surakarta? 

Narasumber 3 : Pinjaman saya 20 mbak selama 3 tahun. Ini udah berjalan 

mau dua tahun saya pinjamnya 2020 akhir. Buat perbulannya 600an dipotong 

langsung di buku tabungan, jadi saya Cuma setor dibuku tabungan saya nanti 

langsung otomatis kepotong sendiri. 

Peneliti   : Apakah ada kendala pada usaha terutama pada saat 

pandemi ini? 

Narasumber 3 : Saat covid ini kita mengalami penurunan penghasilan 

soalya kan banyak masyarakat yang dirumah dan bahan baku juga naik mbak jadi 

udah usaha sepi trus bahan baku naik jadi penghasilan kita turun gak kayak biasanya 

orang kan pada sarapan atau beli lauk, sekarang pada udah nyetok sendiri sendiri 

dirumah karena kan pemerintah gak ngebolehin keluar rumah, palingan juga 

dibungkus itupun gak sebanyak dari kemarin, kalau makan disini kan ada 

tambahanya kayak minum atau jajan krupuk, kalau dibungkus kan biasanya 

makanan aja. 

Peneliti   : Bagaimana strategi ibu ketika menghadapi kendala 

tersebut? 

Narasumber 3 : Kalau saya jualan kayak gini kan sepi mbak apalagi pas 

covid kemarin usaha saya malah tutup jadi dirumah aja.  Jadi saya daftarin ke gojek 

grab yang baru itu shopee itu jadi jualannya online dan alhamdulillah lumayan 

berjalan dari pada enggak sama sekali trus saya juga nambahin menu paket biar kan 

kalau paket minumnnya juga bisa terjual jadi gak makananya aja. Saya tambahin 

juga menu sambelnya jadi sambel ijo sambel matah sambel terasi kayak gitu biar 

ada menu variasinya lah daripada sebelumnya 
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Peneliti   : Apakah ada perbandingan peningkatan ketika ibu/bapak 

sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan pada KUR BSI Slamet Riyadi 1 

Surakarta? 

Narasumber 3 : Saya ketika sebelum KUR itu cuma jualan nasi sayur aja 

kayak nasi rames gitu tapi saya pengen nambahin menu jadi sekarang ada geprek 

geprek gitu trus pengen juga ngembangin kayak mau bikin meja kursi buat makan 

di tempat itu yang sekarang udah ada. Sekarang covid kan gak kayak dulu lagi jadi 

udah bisa makan di tempat ya lumayan sih sebelumnya kan masih sepi sekarang 

udah punya pelanggan. Paling rame malem sabtu minggu itu rame biasanya sehari 

dapet 500an kadang juga lebih gak mesti juga sih mbak yang penting gak turun 

terus alhamdulillah lancar 

Peneliti   : Bagaimana peran pembiayaan Bank Syariah Indonesia 

pada saat Covid-19? 

Narasumber 3 : Kemarin pas covid itu dari marketingnya telfon ke saya 

mbak tanya gimana perkembangan usaha saya. Ya saya jawab apa adanya kalau 

usahanya nurun. Terus terang saya juga keberatan buat bayar cicilan tapi dari pihak 

banknya ternyata ada keringanan buat setahun itu berkurang jadi nanti sisanya bisa 

dibayar di akhir pas cicilannya mulai berakhir. 
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Wawancara Narasumber 4 

Nama  : Bapak Sudarmono 

Jenis Usaha : Toko Pakaian Batik 

Waktu  : Sabtu, 17 September 2022 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak memiliki pembiayaan KUR akad 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia Slamet Riayadi 1Suarakarta? 

Narasumber 4 : Iya, giamana mbak ada yang bisa dibantu? 

Peneliti  : Berapa jumlah pinjaman Ibu/Bapak pada pembiayaan 

murabahah di BSI Slamet Riyadi 1 Surakarta? 

Narasumber 4 : KUR saya 50 mbak buat tiga tahun kalau buat perbulannya 

1,5 udah ngambil yang kedua ini, yang dulu udah lunas trus saya ngambil lagi 

Peneliti  : Apakah ada kendala pada usaha terutama pada saat 

pandemi ini? 

Narasumber 4 : Kendalanya yaitu pasar, kalau saya llihat disini terutama 

pada pandemi 2-3 tahun ini luar biasa dampaknya seperti merintis usaha lagi  dan 

ternyata ada masalah juga yaitu masalah internal di PT ini sama penghuni tenant 

terkait cash kenaikan tariff jelas kita keberatan mulai februari 2022 sampek 

sekarang gaada  putusan dan kita para tenan merasakan dampaknya pasar semakin 

sepi kami sebagai pedagang sudah mulai lumayan dibandingkan dengan tahun 

tahun yang lalu Cuma kita sekarang mulai meranglak lagi kayak usaha baru. 

Dulunya sebelum covid-19 itu tarif per tokonya hanya Rp50.000 sekarang sudah di 

naikkan menjadi Rp85.000 ya jelas pedagang semua gak terima, sudah pendemi 

pendapatan menurun trus malah tarif tokonya naik. Jujur aja dari pasar senin sampai 

minggu itu yang rame cuma sabtu minggu lainya juga sepi. Untuk pendapatan per 

harinya saya sebenarnya menarget Rp 1.000.000 perharinya tapi pas saat pandemi 

itu bahkan sehari Rp 300.000 itu ga dapet. Sekarang kan pandemi udah gak kayak 

tahun kemarin jadi udah lumayan rame lagi sabtu minggu jadi ya pendapatnnya 

udah lumayan lagi bisa jalan gak kayak dulu sepi banget sama ditambah sama 

online jadi cukup membantu juga apalagi toko toko yang di pojok sana, mbaknya 

kan tau pasti sepi banget, kalau di tenant yang disini udah lumayan keuar masuk, 

tinggal kitanya strateginya gimana. 

Peneliti  : Bagaimana strategi ibu/bapak ketika menghadapi kendala 

tersebut? 



77 
 

 
 

Narasumber 4 : Ya itu tadi kan jualan kalau di pasar gini terus kan sepi jadi 

saya ngambil peluangnya di usaha online itu. Pas kemarin covid itu saya fokusnya 

ke situ soalnya usaha saya kan usaha konveksi sendiri sedangkan kalau gaada 

pemasukan kita gabisa beli bahan bahan buat produksi lagi, jadi saya minta tolong 

sama anak saya  yang jaga ruko satunya untuk dibuatin toko online, kalau gak saya 

juga promosiin lewat whatsapp atau facebook itu lumayan peminatnya daripada di 

shopee kan itu prosesnya lama. Selain itu saaya juga menjaga kualitas produk agar 

lebih terjaga, meskipun bahan baku naik tapi kita juga tetap konsisten untuk 

kualitasnya dan tentunya modalnya pasti kita ikutin tren tren masa kini juga jadi 

meskipun semuanya naik tapi sebanding dengan apa yang dibeli. Untuk harga 

biasanya saya kasih harga promo untuk pelaggan saya juga. Kalau pasar kan biasa 

ya mbak nawar nawar gitu, kalau disini harganya pas sudh saya patok harga segini 

ga perlu direndahin dan ditinggikan karena kan produk kita buat sendiri jadi tahu 

ukuran harganya berapa. 

Peneliti  : Apakah ada perbandingan peningkatan ketika ibu/bapak 

sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan pada KUR BSI Slamet Riyadi 1 

Surakarta? 

Narasumber 4 : Ya tentunya ada, saya dulu merintis usaha dari nol, jadi 

belum punya ruko kayak gini. Saya masih ngikut orang trus saya ngembangin buat 

jahit sendiri trus saya ambil pembiayaan tersebut buat saya sewa ruko trus nambahin 

bahan buat produksi alhasil alhamdulillah bisa berjalan sampek sekarang. Saya juga 

tambah ruko di pasar klewer juga ada salah satu supplier juga di jogja di jalan 

maliboro depan pasar bringharjo sama di jakal tapi yang di jakal kita gak ambil 

Cuma di jl malioboro jadi ya lumayan. Kalau ditanya perbaandingan meningkat 

tidaknya alhamdulillah meningkat. Keuntungan saya itu saya patok perharinya satu 

. Kadang tercapai kadang juga enggak, tapi kalau sabtu minggu biasanya bisa lebih. 

Peneliti  : Bagaimana peran pembiayaan Bank Syariah Indonesia 

pada saat Covid-19? 

Narasumber 4 : Kemarin pas covid lagi gencar gencarnya itu pihak bank 

menelfon saya mbak tanya usaha nya kena dampak nggak. Tapi pas covid itu 

dikasih keringanan mbak buat angsurannya. Tapi sekarang covid udah mereda 

angsurannya ditambah yang kurangnya kemarin. Lebih mahal cicilanya jadinya. 

 

 

 

 

 



78 
 

 
 

Wawancara Narasumber 5 

Nama  : Ibu Ina Sulistya 

Jenis Usaha : Toko Kain 

Waktu  : Sabtu,17 September 2022 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak memiliki pembiayaan KUR akad 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia slamet Riayadi 1Suarakarta? 

Narasumber 5  : Iya mbak 

Peneliti  : Berapa jumlah pinjaman ibu pada pembiayaan murabahah 

di BSI Slamet Riyadi 1 Surakarta? 

Narasumber 5 : Saya pinjam di BSI itu mulai dari tahun 2018 sebelumnya 

malah bukan BSI tapi Mandiri Syariah ya kalau gasalah itu saya pinjam Rp 

100.000.000 buat 3 tahun itu saya sudah lunas trus saya ambil lagi ke mas Tito itu 

kemarin Rp 100.000.000 lagi buat 3 tahun lagi baru aja ngambil pas tahun kemarin 

baru berjalan mau setahun ini. 

Peneliti  : Apakah ada kendala pada usaha terutama pada saat 

pandemi ini? 

Narasumber 5 : Kendala pada covid ini cukup besar mbak turun dari 40% 

sampai 50% omzetnya. Udah dulu pasarnya sepi trus pas covid tambah sepi kan. 

Tapi kalau sekarang paling sabtu minggu ramenya itu kayak kita ulai lagi dari awal 

mulai strategi lagi gimana caranya biar kita itu pendapatannya naik, jadi kayak 

mulai lagi dari awal 

Peneliti  : Bagaimana strategi Ibu/Bapak ketika menghadapi kendala 

tersebut? 

Narasumber 5 : Kita kayak usaha baru lagi ya mbak jadi menata ulang 

kembali seperti kulakan lagi bahan bahan motif motif yang update biar bisa 

mengikuti update sekarang kainnya bagaimana. Nah sedangkan kain yang lama kita 

bakal kasih diskon tujuannya untuk mengembalikan modal kita kembali itu tadi tapi 

dengan kita memberikan diskon ada juga bahan bahan yang update yang kita jual 

jadi kesannya kita gak ketinggalan jaman. Gitu sih mbak. 

Peneliti  : Apakah ada perbandingan peningkatan ketika ibu/bapak 

sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan pada KUR BSI Slamet Riyadi 1 

Surakarta? 
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Narasumber 5 : Pastinya ada kan tujuan kita pembiayaan itu kan guna 

meningkatkan usaha. Kalau dulu masih punya satu ruko aja di pasar ini sekarang 

udah ada 3 ruko per lantainya ada trus di klewer juga ada. Trus ya kalau ditanya 

berkembang enggak ya kayak gini bisa dinilai sendiri ya pasti ada naik turunnya 

tapi alhamdulillah ya. Kalau buat pembiayaan ini perannya ya cukup membantu 

usaha saya buat nambahin stock barang barang trus juga bisa nambah karyawan 

buat bantu-bantu kan semakin banyak barang juga harus semakin banyak yang 

bantu. Kalau untuk pendapatan itu rahasia toko ya mbak yang pastinya kan kita 

ngajuin pembiayaan yang gunanya untuk biar berkembang, nah setelah ditambahin 

modalnya usahanya naik 30% an lah jadi ya lumayan. 

Peneliti  : Bagaimana peran pembiayaan Bank Syariah Indonesia 

pada saat Covid-19? 

Narasumber 5 : Kemarin pas covid itu ditelfon sama karyawannya tanya 

usaha saya naik atau turun trus sama di kasih solusi buat jualan di online tapi saya 

gak rekomendasi untuk online soalnya kan kain kalau gak dilihat langsung 

bahannya kan gak bisa jadi saya mutusin untuk jualan di ruko aja trus mungkin saya 

share di whatsapp aja nanti yang minat langsung ke toko. Kemarin juga diberikan 

keringanan cicilannya dikurangi saat pandemi ini mbak tapi nanti sisanya harus 

dibayar di akhir. 
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Wawancara Narasumber 6 

Nama  : Ibu Tari 

Jenis Usaha : Warung sembako 

Waktu  : Minggu, 4 Oktober 2022 

 

Peneliti  : Apakah Ibu/Bapak memiliki pembiayaan KUR akad 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia Slamet Riayadi 1Surakarta? 

Narasumber 6 : Iya Mbak 

Peneliti  : Berapa jumlah pinjaman ibu pada pembiayaan murabahah 

di BSI Slamet Riyadi 1 Surakarta? 

Narasumber 6 :Waktu itu saya pinjam Rp 20.000.000 mbak pas 2017 masih 

bank mandiri trus udah lunas habis itu kemarin habis covid kan kayak gak stabil 

naik turun gitu trus saya pinjem lagi pas 2021 kemarin buat nambahin modal lagi 

sampek sekarang ini masih berjalan. Enak aja sih pinjem di BSI itu soalnya kan 

orangnya udah kenal jadi langsung aja kalau mau pinjam wa aja nanti langsung 

karyawannya kesini buat akad jadi gak ribet lagi. 

Peneliti  : Apakah ada kendala pada usaha terutama pada saat 

pandemi ini? 

Narasumber 6 : Ya itu tadi mbak, naik turun penghasilannya. Kendalanya 

ya sama aja kayak usaha lainya, tapi alhamdulillah sedikit stabil kan mungkin 

karena saya jualnya bahan bahan pokok jadi ya lumayan ga berdampak kayak usaha 

lainya, kalau kayak baju gitu kan gak penting banget, kalau di toko saya kan mesti 

banyak yang dibutuhin kayak bumbu dapur trus peralatan sabun sabun gitu banyak 

jadi ya kalau menurun deratis enggak tapi cuma labanya turun gak kayak biasanya. 

Peneliti  : Bagaimana strategi ibu ketika menghadapi kendala 

tersebut? 

Narasumber 6 : Ya gimana ya mbak gak banyak strateginya soalnya kan 

saya jualan kebutuhan pokok sama jajan ya mungkin ini saya nambahin seperti itu 

capit boneka nah anak anak kan kalau lihat mainan kan mesti pengen main trus saya 

tambahin mainan capit boneka buat anak anak main trus nanti kan bisa kayak 

nambah beli jajan ataupun yang lain. Kebetulan juga kan toko saya ini jauh dari 

pasar jadi ya saya juga nambahin barang dagangan saya kayak sayur sayur yang 

saya beli di pasar pagi gitu nanti ibu ibu kan gausah beli dipasar beli disini juga 

bisa. 
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Peneliti  : Apakah ada perbandingan peningkatan ketika ibu/bapak 

sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan pada KUR BSI Slamet Riyadi 1 

Surakarta? 

Narasumber 6 : Kalau buat pembiayaan perbandingannya ya cukup 

membantu usaha saya buat nambahin stock barang barang trus juga bisa nambah 

barang kayak tadi mainan capit boneka trus sayur sayur. Kalau untuk pendapatan 

itu alhamdulillahnya ya naik turun biasa kan toko kayak gini gak mesti 

pendapatannya tapi aalhamdulillah sudah baik dari sebelumnya sudah maju lah 

alhamdulillah bisa nambah nambah beli bahan lainya. 

Peneliti  : Bagaimana peran pembiayaan Bank Syariah Indonesia 

pada saat Covid-19? 

Narasumber 6 : Dulu sempet kasih saran ke saya buat renovasi toko saya 

mbak biar agak luas tetapi saya masih piker piker dulu soalnya cicilanya juga masih 

banyak jadi mungkin lain kali kalau ada rejeki lebih. Kemarin juga pihak bank 

ngasih keringanan untuk pengurangan cicilan jadi saya juga lumayan sedikit 

berkurang. 
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Lampiran 2: Dokumentasi Wawancara 

 

1. Karyawan Bank Syariah Indonesia  Bp. Tito Arif Prasetya dan Ibu Atig 

Wulandari 

     

2. Narasumber 3 Ibu Niar 
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3. Narasumber 4 Bp. Sudarmono 

 

 

4. Narasumber 5 Ibu Ina Sulistya 

 

5. Narasumber 6 Ibu Tari 
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Lampiran 3: Jadwal Penelitian 

No Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 

Registan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

Proposal 

x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x                         

2 Konsultasi x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x                         

3 Revisi 

Proposal 

          x                                      

4 Pendaftaran 

Seminar 

Proposal 

           x   

 

                                  

5 Seminar 

Proposal 

             x                                   

6 Pengumpul 

an data 

              x x x x x x x x x x x x x x x x                   

7 Analisi data                              x x x x x x x x x x x x x       

8 Penulisan 

Akhir 

Naskah 

Skripsi 

                                  

 

x 

 

x 

 

x x x x  x       

9 Pendaftaran 

Munaqosah 

                                          x      

10 Munaqosah                                             x    

11 Revisi 

Skripsi 

                                             x   



85 
 

 
 

Lampiran 4: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Indri Pujiastuti 

Kebangsaan : Indonesia 

Agama : Islam 

Tempat, tanggal lahir : Semarang, 10 Juli 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Jl. Panglima Sudirman, Gang Kelapa 37B, 

Kel.Kejuron, Kec.Taman, Kota Madiun. 

Email : indripujiastuti1234@gmail.com 

No Telepon : 082231876872 

Riwayat Pendidikan : 1. MI PSM Kota Madiun (2006-2012) 

2. MTsN Kota Madiun (2012-2015) 

3. Man 2 Kota Madiun (2015-2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:indripujiastuti1234@gmail.com


86 
 

 
 

Lampiran 5:  Pengecekan Plagiasi 

 

 


